
SKRIPSI 
 
 

PENGARUH AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN 

TERHADAP PENGENDALIAN BIAYA PADA  

PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM  

(PDAM) KOTA PAREPARE 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

OLEH 
 
 
 

SUNARTI 
NIM: 2020203862202046 

 
 
 
 

 
 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI & BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 
PAREPARE 

 
 

 
2024



i 

 

PENGARUH AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN 

TERHADAP PENGENDALIAN BIAYA PADA 

PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM  

(PDAM) KOTA PAREPARE  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

OLEH 
 
 
 

SUNARTI 
NIM: 2020203862202046 

 
 
 
 

Skripsi Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi (S.Akun) 
Pada Program Studi Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare 
 
 
 
 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI & BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 
PAREPARE 

 
 
 

2024 
 



ii 

 

 
 

 

 



iii 

 

 
 

 

 



iv 

 

KATA PENGANTAR 

 

حِيْمِ  حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ  بسِْمِ اللّٰه
 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT. atas limpahan rahmat dan 

karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah ini, dan tak lupa kita 

kirimkan shalawat serta salam kepada junjungan nabi besar Muhammad SAW yang 

kita nanti-nantikan syafaatnya baik dunia maupun akhirat. Karya ilmiah ini sebagai 

salah satu syarat kelulusan dan memperoleh gelar Sarjana Akuntansi Syariah 

(S.Akun) pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri 

Parepare. 

Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada Ibunda tercinta (Ludia 

Andarias) dan Ayahanda (Supardi Surung), serta saudara(i)ku yang senantiasa 

memberi semangat, dukungan, dan doa-doanya sehingga penulis berusaha sebaik 

mungkin untuk menyelesaikan tugas akhir ini. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan berhasil tampa 

bantuan dan bimbingan yang diberikan oleh Dr. Zainal Said, M.H. selaku 

pembimbing utama dan Ira Sahara, S.E., M.Ak. selaku pembimbing kedua. Atas 

bimbingan dan bantuan yang diberikan, penulis ucapkan banyak terima kasih. 

Penyusunan skripsi ini juga banyak mendapatkan bantuan dan bimbingan dari 

berbagai pihak, untuk itu penulis mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya 

kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Hannani, M.Ag. sebagai Rektor IAIN Parepare yang telah 

berusaha menjadikan IAIN Parepare menjadi kampus yang lebih baik dan 

maju, sekaligus selaku Dosen Penasehat Akademik. 

2. Ibu Dr. Muzdalifah Muhammadun, M.Ag. selaku Dekan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam. 

3. Ibu Rini Purnamasari, S.E., M.Ak. selaku Ketua Program Studi Akuntansi 

Syariah. 



v 

 

4. Bapak dan Ibu dosen pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang telah 

meluangkan waktunya untuk mendidik dan memberikan ilmu 

pengetahuannya selama proses perkuliahan di IAIN Parepare. 

5. Kepala perpustakaan IAIN Parepare beserta jajarannya yang telah 

memberikan pelayanan kepada penulis selama studi di IAIN Parepare. 

6. Bapak dan Ibu staf administrasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang 

telah banyak membantu dan memberikan informasi terkait akademik. 

7. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Parepare yang telah 

memberikan kesempatan dan izin kepada penulis untuk melakukan 

penelitian ini. 

8. Teruntuk Almh. Ye’ Taneng nenek tercinta saya ucapkan terima kasih 

telah memotivasi penulis hingga saat ini. 

9. Teruntuk semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi 

yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. Terima kasih atas segala 

bantuanya semoga tetap dalam lindungan Allah SWT. 

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. 

Oleh karena itu, penulis mengharap semua pihak yang telah membaca skripsi ini guna 

memberikan perbaikan-perbaikan di masa mendatang guna kesempurnaan skripsi ini. 

Akhir kata, semoga Allah SWT. memberikan balasan yang lebih baik atas 

kebaikan atau bantuan yang telah diberikan kepada penulis. Atas perhatiannya penulis 

mengucapkan terima kasih. 

 Parepare, 12 Juli 2024 

06 Muharram 1446 H 

 Penulis 

 

 
 SUNARTI 

NIM: 2020203862202046 

 



vi 

 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Sunarti 

NIM  : 2020203862202046 

Tempat/Tgl. Lahir : Labalakang, 02 Mei 1999 

Program Studi  : Akuntansi Syariah 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Judul Skripsi : Pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban terhadap 

Pengendalian Biaya pada Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Kota Parepare. 

 Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 

benar merupakan hasil karya sendiri. Apabila dikemudian hari terbukti bahwa skripsi 

ini merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau 

seluruhya, maka skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 

 

 Parepare, 12 Juli 2024 

06 Muharram 1446 H 

 Penulis 

 

 
 SUNARTI 

NIM: 2020203862202046 
 

 

 

 



vii 

 

ABSTRAK 

 

Sunarti, Pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban Terhadap Pengendalian 

Biaya pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Parepare (Dibimbing oleh 

Zainal Said dan Ira Sahara) 

Akuntansi Pertanggungjawaban pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 

Kota Parepare berperan dalam mengontrol aktivitas program kerja dan biaya-biaya 

yang dikeluarkan setiap pusat pertanggungjawaban. Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Kota Parepare memiliki pendapatan yang meningkat namun beban setiap 

tahunnya juga meningkat sehingga PDAM tersebut mengalami kerugian secara 

berturut-turut. Kerugian tersebut terjadi di karenakan besarnya beban yang 

dikeluarkan meskipun pendapatanya meningkat setiap tahun. Tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui seberapa baik akuntansi pertanggungjawaban dan 

pengendalian biaya serta untuk mengetahui hubungan dan pengaruh Akuntansi 

Pertanggungjawaban terhadap pengendalian biaya pada Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Kota Parepare. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan jenis 

penelitian yaitu penelitian Lapangan (Field research). Instrumen penelitian yaitu 

kuesioner dengan jumlah sampel sebanyak 55 responden. Teknik analisis data 

menggunakan analisis Regresi Linear Sederhana. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akuntansi pertanggungjawaban di 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Parepare dikategorikan sangat baik 

dengan nilai 86% dan tingkat pengendalian biaya dikategorikan sangat baik dengan 

nilai 86% serta terdapat hubungan yang positif dan signifikan Akuntansi 

Pertanggungjawaban Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Parepare dengan 

nilai R sebesar 0,656 dengan nilai positif berada pada interval koefisien (0,60 - 0,799) 

yaitu tingkat hubungan yang kuat. dan terdapat pengaruh signifikan akuntansi 

pertanggungjawaban terhadap pengendalian biaya dibuktikan nilai yaitu 43% 

sedangkan sisanya sebesar 57% yang dipengaruh oleh faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 

 

 

Kata Kunci: Akuntansi Pertanggungjawaban, Pengendalian Biaya 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

1. Transliterasi 

a. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang pada sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ̒ ain̒ ع
koma terbalik ke 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ̕ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (  ̕). 
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b. Vokal  

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasi sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا

 Kasrah I I ا

 Dammah U U ا

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يْ۔َ  fathah dan ya Ai a dan i 

وْ۔َ  fathah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

 kaifa :  كيَفَْ

 ḥaula :  حَولَْ

c. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf 

dan Tanda 
Nama 

ى۔َا / ۔َ  
fathah dan alif atau 

ya 
Ā a dan garis di atas 

ي٘ـ    kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

 dammah dan wau Ū u dan garis di atas ـوُ٘ 
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Contoh: 

 māta:  مَاتَ 

 ramā : رَ میَ

 qīla:  ق يلَْ

 yamūtu:  يَمُوتُْ

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta murbatah ada dua: 

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t].  

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh: 

ضَةُ الخنََّة رَوْ   : rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah 

لفَ٘اض اَة ال٘مَد ينْةُ اَ   : al-madīnah al-fāḍilah atau al- madīnatul fāḍilah 

 al-hikmah :  الَح٘ كْمَة

 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 Rabbanā :  ربَنََّا

 Najjainā :  نخَيَّنَْا
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ُ  al-haqq :  الَحَ٘قّ

ُ  al-hajj :  الَح٘خَّ

 nuʻʻima :   نُعَّمَ

 ʻaduwwun :  عَدُوٌّ

Jika huruf ىbertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  يّ  ۔۔  ), maka ia transliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh: 

ٌ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby) :  عرَبَ يّ

ٌ  ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) :   علَ يّ

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf لا 

(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun 

huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan oleh garis mendatar (-), contoh:  

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشمَسُْ

لةَُزَ ل٘ز  لاَ   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

لفلَس٘فَةَُا  : al-falsafah 

لب٘ لآدُا   : al-bilādu 

g. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ̕ ), hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak 

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh:  

نَ تأَمرُوُْ  : ta’murūna 
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وْءُ النَّ   : al-nau’ 

ءٌ شيَْ   : syai’un 

م رتُْٲ   : Umirtu 

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibukukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), 

sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasikan secara utuh. Contoh:  

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

 

i. Lafz al-Jalalah  ) اللّھ (  

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

 billah ب اللھّ   Dīnullah د ينْاُللھّ 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

للھّ همُْف يرَحمَْة ا   Hum fī rahmatillāh 

j. Huruf Kapital 
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Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, alam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī  bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

2. Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

 swt.  =   subḥānahū wa ta‘āla 

 saw.  =   ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

 a.s.  =   ‘alaihi al- sallām 
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 H  =   Hijriah 

 M  =   Masehi 

 SM  =   Sebelum Masehi 

QS .../...4 =   QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4 

HR  =   Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص

 بدون مكان = دو

 صلىالله عليه وسلم = صهعى

 طبعة = ط

 بدونناشر = دن

 إلىآخرها/إلىآخره = الخ

 جزء = خ

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : Editor (atau, eds [dari kata editors] jika lebih dari satu editor), karena dalam 

bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor, 

maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

Et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.  
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Vol. : Volume, Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berskala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebuah perusahaan atau organisasi dibuat dengan fungsi dan tujuan tertentu. 

Tujuan sebuah perusahaan pada umumnya adalah untuk menghasilkan laba secara 

maksimal. Meskipun terdapat perusahaan yang tidak menitik fokuskan untuk mencari 

laba melainkan untuk memberikan pelayanan yang terbaik untuk masyarakat untuk 

dapat menghasilkan laba yang maksimal maka salah satu variabel yang harus 

dipikirkan yaitu biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan. Karena laba 

merupakan selisih antara pendapatan yang diterima dari hasil penjualan barang/jasa 

dengan biaya-biaya yang dikeluarkan. 

Secara umum akuntansi pertanggungjawaban dapat dikatakan sebagai suatu 

sistem yang meliputi perencanaan, pengukuran, dan evaluasi informatika atau laporan 

akuntansi dalam suatu organisasi yang terdiri dari beberapa pusat 

pertanggungjawaban dipimpin oleh seorang manajer yang bertanggung jawab atas 

aktivitas yang di pimpinnya. Akuntansi pertanggungjawaban berorientasi pada 

gagasan bahwa suatu organisasi merupakan sekelompok orang yang bekerja searah 

pencapaian tujuan umum, dan mengakui bahwa masing-masing orang dalam suatu 

organisasi mencapai wewenang untuk mengendalikan biaya atau pendapatan sebagai 

suatu pusat pertanggungjawaban tersendiri yang kepengurusanya harus ditegakkan, 

diukur, dan dilaporkan kepada manajemen diatasnya.1 

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan sistem akuntansi yang mengakui 

berbagai pusat pertanggungjawaban pada keseluruhan perusahaan yang 

mencerminkan rencana dan tindakan setiap pusat pertanggungjawaban dengan 

menetapkan pendapatan dan biaya tertentu. Akuntansi pertanggungjawaban 

                                                             
1 Rita Sinaga, ‘Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban Pada PT. Bank Sumut KCP Sei 

Sikambing Medan’, Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan Keuangan, 1.1 (2023), h. 1 
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sebenarnya timbul sebagai akibat adanya wewenang yang diberikan dan bagaimana 

mempertanggungjawabkan yang baik, dalam penerapannya harus menetapkan  atau 

memberi wewenang secara tegas, karena dari wewenang ini akan menimbulkan 

adanya tanggung jawab. Dengan wewenang dan tanggung jawab tersebut akan 

memudahkan pengendalian terhadap penyimpangan yang terjadi.2 

Pengertian biaya menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) adalah jumlah yang 

diukur dalam satuan mata uang, yaitu pengeluaran-pengeluaran dalam bentuk 

pemimdahan kekayaan, pengeluaran modal saham, jasa-jasa diserahkan atau 

kewajiban-kewajiban yang ditimbulkan dalam hubunganya dengan barang-barang 

atau jasa-jasa uang diperoleh atau yang akan diperoleh.3 Adapun menurut Thontowi 

pengendalian biaya adalah tindakan yang dilakukan untuk mengarahkan aktivitas agar 

tidak menyimpang dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan 

Menurut Haddafi Muammar pengertian Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi 

yang diukur dalam satuan uang untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan 

akan memberikan jumlah keuntungan atau manfaat pada saat ini atau masa yang akan 

datang.4 

Pengendalian biaya ini dapat dilakukan melalui anggaran biaya yang secara 

kontinue diadakan pengawasan secara analisis terhadap penyimpangan yang terjadi 

sehingga dapat diketahui penyebab terjadinya penyimpangan atas selisih tersebut 

kemudian dilakukan tindak lanjut agar kerugian yang terjadi relatif kecil.5 

Pengendalian biaya melalui akuntansi pertanggungjawaban dapat dijalankan dengan 

cara menyelenggarakan perencanaan suatu sistem pencatatan atas biaya-biaya yang 

dapat dikendalikan. Dari sistem pencatatan ini akan dihasilkan laporan-laporan biaya 

                                                             
2 Porkas Sojuangon Lubis, ‘Pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban Terhadap 

Pengendalian Biaya Standar (Studi Kasus) PT. Putra Dolok Mandiri Medan’, Jurnal Implementasi 

Ekonomi Dan Bisnis, 8.1 (2021). 
3 Prawirosentono Suyadi, Manajemen Operasi: Analisis Studi Kasus, edisi 3, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2001), h. 4 
4 Muammar,Khaddafi ,dkk,  Akuntansi Biaya, edisi 2, (Medan:Madanatera, 2018), h.12 
5 Thontowi, Dkk,  Analisis Efektivitas Pengendalian Biaya Produksi Pada PT. Daur Ulang 

Sejahtera (DSA) Di Bandar Lampung,  Jurnal Akuntansi & Keuangan Vol. 3, No. 2 , 2012 
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yang menunjukkan bagaimana manajer memenuhi tanggung jawabnya atas biaya-

biaya yang terjadi dalam unit perusahaannya.  

Akuntansi pertanggungjawaban berperan dalam mengontrol aktivitas program 

kerja dan biaya-biaya yang dikeluarkan setiap pusat pertanggungjawaban. Hal ini 

dapat berjalan dengan baik jika struktur organisasi juga tersusun dengan baik, terlihat 

dari cara mempercayakan kekuasaan dan tanggung jawab pada organisasi. Pentingnya 

akuntansi pertanggungjawaban dalam suatu organisasi digunakan sebagai patokan 

kinerja seorang manajer pada setiap unit dalam organisasinya. Akuntansi 

pertanggungjawaban menyajikan informasi mengenai pendapatan, biaya atau aktiva 

yang dikaitkan dengan suatu bagian atau unit didalam perusahaan. masing-masing 

bagian atau unit dipimpin oleh seorang manajer yang bertanggungjawab terhadap 

bagian yang bersangkutan. Bagian-bagian tersebut disebut sebagai pusat-pusat 

pertanggungjawaban.6 

Bentuk pengendalian selain akuntansi pertanggungjawaban ialah dengan 

menggunakan anggaran. Anggaran merupakan suaru rencana kerja yang dinyatakan 

secara kuantitatif, yang di ukur dalam satuan moneter dan satuan ukuran lain, yang 

mencakup jangka waktu setahun.7 Anggaran harus dibuat serealistis dan secermat 

mungkin sehingga tidak terlalu tinggi atau tidak telalu rendah. Anggaran 

dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan dan menyempurnakan rencana yang telah 

disusun serta menampung dan menganalisis setiap usulan yang berkaitan dengan 

keuangan sebelum memutuskan sesuatu. 

Pengendalian yang dilakukan oleh manajemen bertujuan untuk menilai 

tanggungjawab tiap unit kerja atas hasil pekerjaan yang dilakukan oleh setiap 

karyawan, melalui pengendalian atas investasi, biaya yang telah dikeluarkan dan 

                                                             
6 Muhammad Syam Kusufi, S.E,  dkk., Akuntansi Manajemen : Akuntansi Manajerial, Edisi 

2, Cet. ke-3, (Yogyakarta: BPFE, 2018), h.12 
7 Mulyadi. Akuntansi Manajemen : Konsep, Manfaat, dan Rekayasa, edisi 5. 

(Jakarta:Salemba Empat, 2007), h. 3 
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pendapatan yang dihasilkan pada tiap-tiap departemen atau devisi.8 Perusahaan perlu 

melakukan pengendalian terhadap biaya-biaya yang akan dikeluarkan demi 

mengurangi biaya yang tidak efektif dalam kegiatanya, demi kelangsungan 

perusahaan. sebagian besar perusahaan tidak mencamtumkan dengan rinci 

pengeluaran yang ada dilaporan laba rugi pada akun biaya lain-lain, sehingga 

perusahaan tidak dapat meminimalisir biaya lain-lain.. 

Agar manfaat akuntansi pertanggungjawaban tercapai harus disusun anggaran 

setiap tindakan manajemen yang dicantumkan dalam laporan pertanggungjawaban. 

Laporan tersebut menguraikan perbandingan antara biaya aktual dengan biaya yang 

dianggarkan serta penyimpangan. Selisih antara anggaran dan realisasinya tersebut 

dapat dijadikan sebagai salah satu alat penilaian kinerja manajer suatu perusahaan dan 

juga berfungsi sebagai motivasi bagi manajer untuk meningkatkan kinerjanya. 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Karajae Kota Parepare 

merupakan salah satu Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) sebagai perusahaan yang memonopoli dalam memproduksi dan 

memberikan air bersih. Dalam kegiatan Perusahaan Daerah Air Minum mengeluarkan 

biaya produksi yang sangat besar untuk dapat memasok dan memastikan terpenuhnya 

kebutuhan air bersih untuk masyarakat. 

Dalam kegiatan operasionalnya, Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Karajae 

mengalami kerugian yang disebabkan banyaknya biaya yang harus dikeluarkan yang 

tidak sebanding dengan pendapatan yang dihasilkan sehingga laba yang didapatkan 

menjadi rugi. Untuk dapat meningkatkan pendapatan serta mengendalikan biaya-

biaya maka perlunya penyusunan laporan perencanaan untuk masa yang akan datang. 

Dalam penyusunan laporan perencanaan dibutuhkan pertanggungjawaban dari setiap 

pusat pertanggungjawaban. Berikut  Tabel laporan Laba/Rugi PDAM Tirta Karajae 

 

 

                                                             
8 Hansen, D.R M.M. Mowen, Manajerial Accounting Akuntansi Manajerial, (Jakarta: 

Salemba Empat, 2012), h. 3 
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Tabel 1.1 

Laporan Anggaran dan Realisasi Laba/Rugi PDAM Tirta Karajae 

Tahun 2021-2023 

Tahun 

Anggaran 

Pendapatan 

Rp 

Realisasi 

pendapatan 

Rp 

Anggaran Beban 

Rp 

Realisasi Beban 

Rp 

L/R 

Rp 

Realisasi 

Laba/Rugi 

Rp 

2021 31.239.302.499 31.239.302.499 34.670.508.715 34.670.508.715  0 (3.431.206.216) 

2022 39.265.461.576 39.265.461.576 37.357.302.126 37.357.302.126  0     1.908.159.450  

2023 40.351.107.300 40.351.107.300 45.479.240.169 45.479.240.169 0 (5.128.132.869) 

Sumber : Diolah dari Laporan R/L PDAM Tirta Karajae Kota Parepare 

 

Berdasarkan Laporan Laba Rugi diatas, dapat dilihat untuk tahun 2021 dan 

2023 Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Karajae memiliki pendapatan 

yang meningkat namun beban setiap tahunnya juga meningkat sehingga PDAM 

tersebut mengalami kerugian secara berturut-turut. Kerugian tersebut terjadi di 

karenakan besarnya beban yang dikeluarkan meskipun pendapatanya meningkat 

setiap tahun. Dilihat dari tabel di atas, realisasi pendapatan dan beban sebagian besar 

tidak melebihi anggarannya yang menyatakan bahwa perusahaan telah anggarkan 

sesuai target yang telah ditentukan. 

Jika kerugian yang terjadi secara terus menerus akan mengakibatkan tidak 

berjalan secara efektif  kegiatan perusahaan termasuk memberikan pelayanan terbaik 

kepada masyarakat, maka perusahaan perlu menerapkan akuntansi 

pertanggungjawaban dengan baik yang merupakan sistem untuk mengendalikan 

tanggung jawab di setiap unit kerja. Adanya pusat pertanggungjawaban setiap unit 

kerja diharapkan bahwa manajer dapat menilai tanggung jawab serta mengukur 

prestasi para kinerja secara objektif atas tugas yang diberikan kepada karyawannya 
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langkah tersebut mempermudah manajemen mengambil keputusan atas pengendalian 

biaya sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. 

Berdasarkan penjelasan diatas dan melihat pentingnya akuntansi 

pertanggungjawaban untuk manajer melakukan pengendalian suatu biaya, peneliti 

ingin melakukan penelitian terkait Akuntansi Pertanggungjawaban Terhadap 

Pengendalian Biaya. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban Terhadap Pengendalian 

Biaya Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Parepare”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang dipaparkan oleh penulis di atas maka 

penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Seberapa Baik Akuntansi Pertanggungjawaban pada Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Kota Parepare? 

2. Seberapa Baik Pengendalian Biaya pada Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Kota Parepare? 

3. Apakah Ada Hubungan yang Positif dan Signifikan antara Akuntansi 

Pertanggungjawaban terhadap Pengendalian Biaya pada Perusahaan Daerah 

Air Minum (PDAM) Kota Parepare? 

4. Apakah Ada Pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban terhadap  

Pengendalian Biaya pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota 

Parepare? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun masalah yang sudah dirumuskan di atas, maka penulis 

merumuskan tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Seberapa Baik Akuntansi Pertanggungjawaban pada 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Parepare. 
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2. Untuk mengetahui Seberapa Baik Pengendalian Biaya pada Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) Kota Parepare. 

3. Untuk mengetahui Apakah Ada Hubungan yang Positif dan Signifikan 

antara Akuntansi Pertanggungjawaban terhadap Pengendalian Biaya pada 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Parepare. 

4. Untuk mengetahui Apakah Ada Pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban 

terhadap Pengendalian Biaya pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 

Kota Parepare. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan dalam penyusunan Skripsi ini diharapkan 

akan dapat memberi manfaat antara lain sebagai berikut. 

1. Manfaat Ilmiah 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan untuk 

menyempurnakan Pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban terhadap 

Pengendalian Biaya pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota 

Parepare. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ni diharapkan akan memberikan kegunaan sebagai 

berikut : 

a. Bagi penulis sendiri, untuk menambah wawasan dan menerapkan 

pengetahuan teoritis yang diperoleh selama perkuliahan sekaligus 

membandingkan dengan aplikasi yang terdapat diperusahaan. 

b. Bagi Perusahaan, dapat memberikan informasi dan jadikan sebagai 

bahan pertimbangan dalam usaha perbaikan dan penyempurnaan 

hubungan dengan Akuntansi Pertanggungjawaban pada perusahaan 

khususnya bersangkutan dengan pengendalian biaya agar lebih efektif 

dan efisien serta dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

mengambil keputusan. 
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c. Bagi pihak lain atau pembaca, dapat memberikan gambaran dan 

masukan dalam melakukan penelitian dalam bidang permasalahan yang 

sama.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Terkait penelusuran yang telah peneliti lakukan, terdapat penelitian 

terdahulu yang relevan dengan pembahasan penelitian yang berkaitan dengan 

Akuntansi Pertanggungjawaban. Walaupun pada penelitian tersebut tidak sama 

persis dan memiliki perbedaan. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Santi Seftiana pada tahun 2020 dengan skripsinya 

yang berjudul “Pengaruh Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban dan Sistem 

Akuntansi Manajemen Terhadap Efektivitas Pengendalian Biaya pada PT. 

Perkebunan Nusantara V Kebun Air Molek-II Kabupaten Indragiri Hulu”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana akuntansi 

pertanggungjawaban dan sistem akuntansi manajemen terhadap efektifitas  

pengendalian biaya pada PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Air Molek-II 

Kabupaten Indragiri Hulu. Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif 

metode pemilihan sampel pada penelitan ini menggunakan sensus. Adapun uji 

analisis data yang digunakan yaitu validitas dan relibilitas, uji statistik deskriptif, 

uji asumsi klasik, dan uji hipotesis menggunakan metode regresi linier berganda. 

Persamaan penelitian yang dilakukan Santi Seftiana dengan penelitian penulis 

yaitu terletak pada tema penelitian yang membahas tentang akuntansi 

pertanggungjawaban. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu terletak pada metode pemilihan sampel 

menggunakan sensus, analisis data regresi linear berganda dan variabel dan 

lokasi penelitian dimana penelitian yang dilakukan oleh oleh Santi Seftiana 

menggunakan variabel Sistem Akuntansi Manajemen dan lokasi penelitianya di 

PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Air Molek-II Kabupaten Indragiri Hulu 

sedangkan penelitian yang penulis lakukan menggunakan variabel pengendalian 
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biaya dan berlokasi di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Karajae 

kota Parepare. Hasil penelitian dari penelitian terdahulu yaitu akuntansi 

pertanggungjawaban dan sistem akuntansi manajemen berpengaruh positif 

terhadap efektifitas pengendalian biaya. Sedangkan hasil penelitian peneliti yaitu 

akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengendalian biaya.9   

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Lestari pada tahun 2020 dengan skripsinya 

yang berjudul “Analisis Akuntansi Pertanggungjawaban dalam menilai kinerja 

pusat pendapatan dan biaya pada KSPPS BMT Marwah Danau Bingkuang”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban dalam menilai kinerja pusat pendapatan dan biaya pada 

KSPPS BMT Marwah Danau Bingkuang. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif model miles and hubertman yang digunakan untuk kesesuaian 

penerapan akuntansi pertanggungjawaban menurut teori dengan KSPPS BMT 

Marwah Danau Bingkuang. Data penelitian didapatkan melalui dokumentasi dan 

wawancara dengan kepala Cabang KSPPS BMT. Persamaan penelitian yang 

dilakukan Ayu Lestari dengan penelitian penulis yaitu terletak pada tema 

penelitian yang membahas tentang akuntansi pertanggungjawaban. Perbedaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu terletak 

pada metode penelitian kualitatif, variabel dan lokasi penelitian dimana 

penelitian yang dilakukan oleh Ayu Lestari menggunakan variabel pusat 

pendapatan dan biaya dan lokasi penelitianya di BMT Marwah Danau Bingkuang 

sedangkan penelitian yang penulis lakukan menggunakan variabel pengendalian 

biaya dan berlokasi di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Karajae 

kota Parepare. Hasil penelitian dari penelitian terdahulu yaitu Penerapan 

akuntansi pertanggungjawaban dalam menilai kinerja manajer pada KSPPS BMT 

                                                             
9 Santi Seftiana, ‘Pengaruh Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban Dan Sistem 

Akuntansi Manajemen Terhadap Efektifitas Pengendalian Biaya Pada PT. Perkebunan Nusantara V 

Kebun Air Molek-II Kabupaten Indragiri Hulu’ (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau, 2020). 
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Marwah Danau Bingkuang belum berjalan dengan baik atau efisien karena belum 

maksimal dalam menerapkan akuntansi pertanggungjawaban sesuai teori 

akuntansi pertanggungjawaban. Sedangkan hasil penelitian peneliti yaitu 

akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengendalian biaya.10 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Latifah Hanum pada tahun 2021 dengan 

skripsinya yang berjudul “Analisis Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban 

sebagai alat pengendalian biaya pada PT. Tunggal Mitra Plantation MGE-1 

Estate”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan Akuntansi 

Pertanggungjawaban sebagai alat pengendalian biaya pada PT. Tunggal Mitra 

Plantation MGE-1 Estate. Penelitian ini menggunakan metode desktiptif  dengan 

metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan pengumpulan 

data-data yang diperoleh dari lapangan, yang kemudian data-data tersebut diteliti 

dan dianalisis dengan membandingkan teori yang relevan yang berhubungan 

dengan masalah yang akan dibahas. Persamaan penelitian yang dilakukan Latifah 

Hanum dengan penelitian penulis yaitu terletak pada tema penelitian yang 

membahas tentang akuntansi pertanggungjawaban. Perbedaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu terletak pada 

metode penelitian kualitatif dan lokasi penelitian dimana penelitian yang 

dilakukan oleh Latifah Hanum di PT. Tunggal Mitra Plantation MGE-1 Estate 

sedangkan penelitian yang penulis lakukan berlokasi di Perusahan Daerah Air 

Minum (PDAM) Tirta Karajae Kota Parepare. Hasil penelitian dari penelitian 

terdahulu yaitu peranan akuntansi pertanggungjawaban pada PT Tunggal Mitra 

Plantation MGE-1 Estate masih belum memadai. Hal ini dibuktikan dengan 

ditemukannya beberapa masalah, diantaranya masih terdapat selisih atau variance 

negative pada beberapa departemen biaya yang ada diperusahaan dan kemudian 

                                                             
10 Ayu Lestari, ‘Analisis Akuntansi Pertanggungjawaban Dalam Penilaian Kinerja Pusat 

Pendapatan Dan Biaya Pada KSPPS BMT Marwah Danau Bingkuang’ (Skripsi, Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2020). 
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dalam proses pelaporan anggaran dan realisasi perusahaan masih belum membuat 

adanya pemisah antara biaya terkendali dengan dibiaya tidak terkendali sehingga 

perusahaan tidak dapat melihat biaya yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Sebaiknya dalam proses penyusunan anggaran perusahan dapat melibatkan 

partisipasi semua bidang dalam perusahaan, dan melakukan evaluasi dalam 

laporan anggaran secara periodic untuk terhindar dari adanya penyimpangan. 

Melalui penelitian ini penulis berharap PT Tunggal Mitra Plantation MGE-1 

Estate mengetahui permasalahan yang terjadi di perusahaan dan dapat menjadi 

bahan perbaikan dalam penerapan akuntansi pertanggungjawaban untuk 

meningkatan kinerja perusahaan. Sedangkan hasil penelitian peneliti yaitu 

akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengendalian biaya.11 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Anita Kalli Haghe pada tahun 2022 dengan 

skripsi yang berjudul “Pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban terhadap 

pengendalian biaya standar pada UMKM di kecamatan Blimbing Kota Malang”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh akuntansi 

pertanggungjawaban terhadap pengendalian biaya standar. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian pendekatan kuantitatif. Data penelitian yang 

digunakan yaitu data primer yang diperoleh secara lansung melalui kuesioner 

penelitian. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian adalah menggunakan 

linier berganda. Persamaan penelitian yang dilakukan Anita Kalli Haghe dengan 

penelitian penulis yaitu terletak pada tema penelitian yang membahas tentang 

akuntansi pertanggungjawaban. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti yaitu terletak pada uji analisis data regresi linear 

berganda, variabel dan lokasi penelitian dimana penelitian yang dilakukan oleh 

Anita Kalli Haghe menggunakan varibel pengendalian biaya standar dan 

                                                             
11 Latifah Hanum, ‘Analisis Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban Sebagai Alat 

Pengendalian Biaya Pada PT. Tunggal Mitra Plantation MGE-1 Estate’ (Skripsi, Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2021). 
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berlokasi di kecamatan Blimbing Kota Malang sedangkan penelitian yang 

penulis lakukan menggunakan variabel pengendalian biaya dan lokasinya di 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Karajae kota Parepare. Hasil 

penelitian dari penelitian terdahulu yaitu  menunjukkan bahwa variabel struktur 

organisasi, perencanaan atau anggaran, pelaksanaan pengendalian dan pelaporan 

secara parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengendalian 

biaya standar pada UMKM di kecamatan Blimbing Kota Malang. Sedangkan 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengendalian biaya 

standar pada UMKM di kecamatan Blimbing Kota Malang. Hasil penelitian 

peneliti yaitu akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengendalian biaya. 12 

 

B. Tinjauan Teori 

Tinjauan teori merupakan landasan yang dijadikan pegangan dalam 

penulisan laporan penelitian ini. Teori yang didasarkan pada rujukan dan disusun 

sebagai tahapan-tahapan dalam menganalisis permasalahan. Adapun tinjauan 

teori yang digunakan adalah: 

1. Akuntansi Pertanggungjawaban 

a. Pengertian Akuntansi 

Menurut Walter Akuntansi (Accounting) merupakan suatu sistem 

informasi yang mengukur aktivitas bisnis, memproses data menjadi laporan, 

dan mengomunikasikan hasilnya kepada pengambil keputusan yang akan 

membuat keputusan yang dapat mempengaruhi aktivitas bisnis.13 

                                                             
12 Anita Kalli Haghe, ‘Pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban Terhadap Pengendalian 

Biaya Standar Pada UMKM Di Kecamatan Blimbing Kota Malang’ (Skripsi Universitas Tribhuwana 

Tunggadewi, 2022). 
13 Walter T Charles and William, Akuntansi Keuangan, (Jakarta: Erlangga, 2011), h. 3 
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Menurut Syaiful Akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan, 

pengikhtisaran, dan pelaporan atas suatu transaksi dengan cara sedemikian 

rupa, sistematis dari segi isi, dan berdasarkan standar yang diakui umum.14 

Berdasarkan defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah 

informasi ekonomi dari kegiatan (transaksi) organisasi ataupun perusahaan 

dalam proses pengidentifikasian, pengukuran, pencatatan, dan pelaporan 

yang berguna bagi para pemakai informasi tersebut dalam pengambilan 

keputusan. 

 

b. Pengertian Akuntansi Pertanggungjawaban 

Menurut Samryn Akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu 

sistem akuntansi yang digunakan untuk mengukur kinerja setiap pusat 

pertanggungjawaban sesuai dengan informasi yang dibutuhkan manajer 

untuk mengoperasikan pusat pertanggungjawaban mereka sebagai bagian 

dari sistem pengendalian manajemen.15 

Akuntansi pertanggungjawaban menurut Anthony merupakan bagian dari 

akuntansi manajemen dan merupakan salah satu alat penting yang sering 

digunakan untuk mengendalian manajemen. Ide utama akuntansi 

pertanggungjawaban menurut Anthoniy dan Govindarajan yaitu informasi 

akuntansi pertanggungjawaban merupakan jenis informasi yang paling cocok 

untuk proses perencanaan dan pengendalian kegiatan pusat 

pertanggungjawaban.16 

Adapun pengertian akuntansi pertanggungjawaban menurut Mulyadi 

dikatakan bahwa akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistem 

akuntansi yang disusun sedemekian rupa sehingga pengumpulan dan 

pelaporan biaya dan pendapatan dilakukan sesuai dengan pusat 

                                                             
14 Syaiful Bahri, Pengantar Akuntansi, (Yogyakarta:CV Andi, 2016), h. 2 
15 L.M Samryn, SE., Ak., MM,  Akuntansi Manajerial, edisi 1 (Jakarta: PT. Raja Grafino, 

2002), h. 258 
16 Anthony, dkk,  Akuntansi managemen, (Jakarta:Graha Jasa Ilmu, 2013), h. 6 
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pertanggungjawaban dalam organisasinya dengan tujuan agar dapat ditunjuk 

orang atau kelompok orang yang bertanggungjawab atas penyimpangan 

biaya dan pendapatan yang dianggarkan.17  

Matz et al menyatakan beberapa konsep dasar dari akuntansi 

pertanggungjawaban adalah sebagai berikut: 

a) Akuntansi pertanggungjawaban didasarkan atas pengelompokkan 

tanggung jawab (departemen-departemen) manajerial pada setiap 

tingkatan dalam suatu organisasi dengan tujuan membentuk anggaran 

bagi masing-masing departemen. 

b) Titik awal dari sistem informasi akuntansi pertanggungjawaban terletak 

pada bagan organisasi di mana ruang lingkup wewenang telah 

ditentukan.  

c) Setiap anggaran harus secara jelas menunjukkan biaya yang terkendali 

oleh personil yang bersangkutan.18 

c. Syarat-syarat Akuntansi pertanggungjawaban  

Dari pengertian akuntansi pertanggungjawaban menurut Mulyadi, 

menyampaikan bahwa syarat untuk dapat menerapkan akuntansi 

pertanggungjawaban yaitu:19 

1) Struktur Organisasi 

Dalam akuntansi pertanggungjawaban struktur oraganisasi harus 

menggambarkan aliran tanggung jawab, wewenang, dan posisi yang 

jelas untuk setiap unit kerja dari setiap tingkat manajemen selain itu 

harus menggambarkan pemabagian tugas dengan jelas pula.Dengan 

demikian wewenang mengalir dari tingkat manajemen atas ke bawah, 

sedangkan tanggungjawab adalah sebaliknya. 

 

                                                             
17 Mulyadi,  Sistem  Akuntansi, edisi 3,(Jakarta:PT Salemba Empat, 2010), h. 1 
18 Matz, Adolph., Milton., dan Hammer, Lawrence., Perencanaan dan Pengendalian 

(Jakarta:Erlangga, 2008), h.2 
19 Mulyadi, Akuntansi biaya, (Jakarta:Erlangga, 2019), h. 3 



16 

 

 

2) Anggaran 

Dalam akuntansi pertanggungjawaban setiap pusat 

pertanggungjawaban harus ikut serta dalam penyusunan anggaran 

karena anggaran merupakan gambaran rencana kerja para manajer 

yang akan dilaksanakan dan sebagai dasar dalam penilaian kerjanya. 

3) Penggolongan Biaya  

Pemisahan biaya ke dalam biaya terkendalikan dan tidak 

terkendalikan perlu dilakukan dalam akuntansi pertanggungjawaban, 

karena tidak semua biaya yang terjadi di dalam satu bagian dapat 

dikendalikan oleh manajer, maka hanya biaya-biaya terkendalikan 

yang harus dipertanggungjawabkan olehnya. 

4) Sistem Akuntansi Biaya  

Setiap tingkatan manajemen merupakan pusat biaya dan akan 

dibebani dengan biaya-biaya yang terjadi didalamnya yang dipisahkan 

antara biaya terkendalikan dengan biaya yang tidak terkendalikan. 

Oleh karena biaya yang terjadi akan dikumpulkan untuk setiap 

tingkatan manajer maka biaya harus digolongkan dan diberi kode 

sesuai dengan tingkatan manajemen yang terdapat dalam struktur 

organisasi. 

5) Sistem Pelaporan Biaya  

Bagian akuntansi biaya setiap bulannya membuat laporan 

pertanggungjawaban untuk setiap pusat-pusat biaya. Isi dari laporan 

pertanggungjawaban disesuaikan dengan tingkatan manajemen yang 

akan menerimanya. 

Syarat-syarat yang telah diuraikan sebelumnya dalam 

menerapkan akuntansi pertanggungjawaban menunjukkan bahwa 

penerapan akuntansi pertanggungjawaban yang baik harus memiliki 

standar yang telah ditentukan dan jika ternyata salah satu syarat diatas 
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tidak terpenuhi maka harus ada perbaikan-perbaikan untuk 

menyempurnakannya. 

d. Jenis-jenis pusat pertanggungjawaban 

Jenis-jenis Pusat pertanggungjawaban dikelompokkan dalam 

empat kategori. Setiap kategori mencerminkan rentang dan diskresi atas 

pendapatan atau biaya serta lingkup pengendalian dari manajer yang 

bertanggungjawab. Adapun pusat pertanggungjawaban menurut Arfan 

diantaranya adalah sebagai berikut: 20 

1) Pusat pendapatan (Revenue Center) 

Jika tanggung jawaban seorang manajer adalah penghasilan 

pendapatan, maka segmenya sebaiknya diperlakukan sebagai pusat 

pendapatan. misalnya dari pusat pendapatan meliputi departemen 

pemasaran, pusat distribusi, bagian barang jualan di toko serba ada 

atau tenaga penjualan individual. Manajer hanya memilki kendali 

terhadap biaya pemasaran lansung dan kinerja mereka akan diukur 

dalam hal kemampuan mereka untuk mencapai target penjualan yang 

ditentukan sebelumnya dalam batasan beban tertentu.  

2) Pusat biaya (Pusat Biaya) 

Pusat biaya merupakan bidang tanggung jawab yang 

menghasilkan suatu produk atau memberikan suatu jasa. Manajer 

uang bertanggungjawab atas pusat biaya memiliki kendali hanya atas 

penggunaan sumber daya fisik dan manusia yang diperlukan untuk 

melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya. Selama proses 

perencanaan para manajer pusat biaya hanya diberikan kuota 

produksi dan dapat berpartisipasi dalam menentukan tujuan biaya 

yang realistis dan adil untuk tingkat output yang diantisipasi. Hasil 

kinerja yang dilaporkan secara priodik dalam bentuk laporan yang 

                                                             
20 Arfan Ikhsan lubis, Akuntansi Keperilakuan, edisi 1, (Jakarta:Erlangga, 2011), h. 144-145 
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membandingkan biaya aktual yang terjadi dan biaya yang 

dianggarkan. 

3) Pusat laba (Profit Center) 

Pusat laba adalah segmen dimana manajer memilki kendali, baik 

atas pendapatan maupun biaya. Tanggung jawab mereka lebih luas di 

bandingkan dengan tanggung jawab dari pusat pendapatan dan pusat 

biaya karena mereka bertanggung jawab atas fungsi distribusi dan 

manufaktur. Contoh umum dari pusat laba adalah devisi korporat 

yang memproduksi dan menjual produknya. Kinerja manajer pusat 

laba dievaluasi berdasarkan target laba yang direncanakan seperti 

tingkat pengembalian minimum yang diharapkan dan tingkat 

halangan untuk laba residual. 

4) Pusat Investasi (Investment Center) 

Pusat investasi adalah unit organisasi yang dimana manajer 

bertanggungjawab atas pengelolaan pendapatan dan pengeluaran. 

Selain itu, manajer pusat tersebut memiliki wewenang untuk 

memperoleh, menggunakan, dan menjual aset pabrik untuk 

memperoleh tingkat pendapatan tertinggi pada basis aset pusat 

tersebut.  

Manajer pusat investasi juga bertanggungjawab terhadap investasi 

dalam aktiva serta pengendalian atas pendapatan dan biaya. Mereka 

bertanggungjawab untuk mencapai margin kontribusi dan target laba 

tertentu serta efisiensi dalam penggunaan aktiva. Mereka diharapkan untuk 

mencapai keseimbangan yang sehat antara laba yang dicapai dengan 

investasi dalam sumber daya yang digunakan. 
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e. Manfaat Pusat Pertanggungjawaban 

Sistem pengendalian manajemen harus didukung dengan struktur 

organisasi yang baik. Organisasi merupakan kumpulan dari berbagai pusat 

pertanggungjawaban dengan tujuan:21 

1) Menyusun perencanaan, proses pelaksanaan, alat pengendalian dan 

penilaian kinerja perusahaan. 

2) Menyusun tugas dan tanggung jawab yang jelas antara karyawan dan 

departemen dalam perusahaan 

3) Mendelegasikan tanggung jawab dan wewenang kepada karyawan dan 

departemen yang memiliki keahlian dan kompetensi 

4) Memudahkan untuk mencapai sasaran organisasi 

5) Menumbuhkan motivasi terhadap unit bisnis untuk meningkatkan 

kreativitas dan inovatif 

f. Laporan Akuntansi Pertanggungjawaban 

Pusat-pusat pertanggungjawaban setiap periode yang ditentukan 

harus membuat laporan untuk atasanya dan bagian diatasnya akan 

menggabungkan laporan dari bagian-bagian dibawahnya untuk dilaporkan 

kebagian atau pejabat yang lebih tinggi setelah dikombinasikan dengan 

laporan dari bagian sendiri. laporan tersebut yaitu laporan 

pertanggungjawaban yang berisi biaya-biaya yang dianggarkan 

dibandingkan dengan biaya yang sesungguhnya terjadi pada bagian 

tersebut atau disebut laporan anggaran dan realisasi anggaran. 

Karakteristik dan kualitas laporan pertanggungjawaban harus 

mempunyai: 

1) Laporan harus disesuaikan dengan struktur organisasi. Penyusunan 

laporan dihubungkan dengan individu yang bertanggungjawab 

terhadap biaya-biaya yang menjadi wewenang 

                                                             
21 Thomas Sumarsan, Sistem Pengendalian Manajemen, (Jakarta: Indeks, 2013), h. 81 
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2) Laporan harus cepat dan tepat waktu. Pengeluaran laporan yang 

diminta harus cepat, agar informasi dapat digunakan saat dibutuhkan. 

3) Laporan harus dibuat secara teratur 

4) Laporan harus mudah dimengerti. Istilah-istilah akuntansi harus 

dirangkan atau diubah sesuai dengan pemakai 

5) Laporan harus memuat keterangan yang cukup memadai 

6) Laporan harus merupakan perbandingan. Misalnya perbandingan 

antara realisasi dengan anggaran atau antara standar yang telah 

ditetapkan dengan kenyataanya dan pemisahan selisihnya. 

7) Laporan harus di analisis 

8) Laporan untuk operasi atau kegiatan manajemen sedapat mungkin 

dinyatakan dalam bentuk fisiknya 

9) Laporan harus mampu digunakan untuk memperkirakan departemen 

mana yang efektif dan tidak efektif 

Penyusunan laporan pertanggungjawaban harus disesuikan dengan 

tingkatan manajemen yang akan menerimanya. Untuk tingkat manajemen 

terendah laporan pertanggungjawaban biaya berisi: 

1) Jenis biaya yang dianggarkan pada bulan tertentu 

2) Realisasi tiap-tiap jenis biaya terkendali antara anggaran dan 

realisasinya pada bulan terentu. 

3) Selisih tiap-tiap biaya terkendali antara anggaran dan realisasinya 

pada bulan tertentu.22 

Setiap laporan akuntansi pertanggungjawaban harus dilaporkan 

sesuai dengan apa yang terjadi, akuntan harus dapat 

mempertanggungjawabkan apa yang ia laporkan. Dalam firman Allah 

tentang pelaporan akuntansi pertanggungjawaban terdapat pada (Q.S An-

Nisaa/4:135). 

                                                             
22 Kornelius Harefa, Akuntansi Pertanggungjawaban, (Jakarta: Indeks, 2010), h.100 
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يْنَ ب الْق سْ  ام  يْنَ اٰمَنوُْا كوُْنوُْا قوَ  ه  هَداَ  ط  شُ ۞ يٰٰٓايَُّهَا ال ذ  كُمْ وَ ءَ لِلّ  و  الْوَال ديَْن  اَ لوَْ عَلٰٰٓى انَْفسُ 

ُ وَالاَْقْرَب يْنَ ۚ ا نْ ي كنُْ غَن يًّا اوَْ فقَ يْرًا  ى انَْ مَاۗ فَلََ تَ ى ب ه  وْلٰ اَ فاَلِلّه ا تَ ت ب عوُا الْهَوٰٰٓ ٰٓ لوُْا ۚ وَا نْ تلَْو  عْد 

َ كَانَ ب مَا تعَْمَلوُْنَ خَب يْرً  ضُوْا فاَ ن  اللّٰه  ا اوَْ تعُْر 

Terjemahnya: 

135.  Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak keadilan 

dan saksi karena Allah, walaupun kesaksian itu memberatkan dirimu 

sendiri, ibu bapakmu, atau kerabatmu. Jika dia (yang diberatkan dalam 

kesaksian) kaya atau miskin, Allah lebih layak tahu (kemaslahatan) 

keduanya. Maka, janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin 

menyimpang (dari kebenaran). Jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) 

atau berpaling (enggan menjadi saksi), sesungguhnya Allah Maha Teliti 

terhadap segala apa yang kamu kerjakan. 23 

 

Berdasarkan ayat yang dikutip di atas, Allah SWT memerintahkan 

kita, sebagai makhluk ciptaan-Nya yang memiliki akal agar menegakkan 

keadilan dan tidak bergeming dari keadilan tersebut barang sedikitpun. 

Sebab kebenaran merupakan hal penting yang tidak ada satupun yang dapat 

mengalahkanya. 

 

g. Akuntansi Pertanggungjawaban dalam Islam 

Akuntansi pertanggungjawaban dalam islam lebih di tekankan 

kepada tanggung jawab manusia terhadap sang pencipta. Sifat amanah dan 

jujur akan menimbulkan sikap komitmen seorang akuntan, atau yang 

mencatat dan membuat laporan tetap berpegang teguh pada nilai kebenaran 

dan sikap mental, apabila dia tidak melakukanya dengan jujur dan 

tanggungjawab atau demi kepentingan sendiri berarti dia telah 

mengkhianati Allah dan Rasulnya. Firman Allah dalam (Q.S Al-Isra/17:13-

15) 

                                                             
23 Kementerian Agama RI. 2019.  Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya Bahasa (Jakarta: 

Yayasan Penyelenggara Penerjemah),An-Nisaa:135 
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ىِٕرَه  ف  
 
جُ وَكلُ  ا نْسَانٍ الَْزَمْنٰھُ طٰ ۗ وَنخُْر  تٰبكََۗ  ١٣ا تٰباً ي لْقٰىھُ مَنْشُوْرً لْق يٰمَة  ك  اوْمَ ھ  يَ لَ يْ عنُقُ ھ  ا قْرَأْ ك 

يْبًاۗ  كَ الْيوَْمَ عَليَْكَ حَس  ۚ وَ مَن  اهْتدَٰى فاَ   ١٤كَفٰى ب نفَْس  ھ  يْ ل نفَْس  ن مَ مَنْ ضَل  ن مَا يَهْتدَ  لُّ  فَا  ا يَض 

رُ  زْرَ اخُْرٰىۗ وَمَا كنُ ا مُعَ عَليَْهَاۗ وَلاَ تزَ  رَةٌ وّ  ب يْ وَاز    ١٥رَسوُْلاً  تهى نَبْعثََ نَ حَ ذّ 

Terjemahnya: 

13.  Setiap manusia telah Kami kalungkan (catatan) amal perbuatannya 

di lehernya. Pada hari Kiamat Kami keluarkan baginya sebuah kitab 

yang dia terima dalam keadaan terbuka. 

14.  (Dikatakan,) “Bacalah kitabmu. Cukuplah dirimu pada hari ini 

sebagai penghitung atas (amal) dirimu.” 

15.  Siapa yang mendapat petunjuk, sesungguhnya ia mendapat petunjuk 

itu hanya untuk dirinya. Siapa yang tersesat, sesungguhnya (akibat) 

kesesatannya itu hanya akan menimpa dirinya. Seorang yang berdosa 

tidak akan memikul dosa orang lain. Kami tidak akan menyiksa 

(seseorang) hingga Kami mengutus seorang rasul. 24 

 

Berdasarkan ayat tersebut menjelaskan bahwa pertanggungjawaban 

manusia tidak hanya dilaporkan manusia (manager) kepada manusia 

tetapi juga kepada Allah SWT atas segala perbuatan yang telah 

dilakukanya. Manusia yang mengerjakan sesuatu namun tidak 

mengetahui pekerjaanya sama sekali merupakan penyebab kegagalan 

suatu usaha dan pekerjaan. 

 

Akuntanbilitas (accountability) adalah kejelasan fungsi dan 

pelaksanaan pertanggungjawaban sehingga pengelolaanya berjalan secara 

efektif. Konsep kejelasan pelaksanaan pertanggungjawaban ini, Allah 

menjelaskan dalam (Q.S. At-Taubah/9:105):  

ُ عَمَلَكُمْ وَرَسوُْلھُ  وَالْمُ  ب  وْنَ ا لٰى عٰل م  الْغيَْ  وَسَترَُدُّ نوُْنَۗ ؤْم  وَقلُ  اعْمَلوُْا فَسَيرََى اللّٰه

  ١٠٥فيَنُبَّ ئكُُمْ ب مَا كنُْتمُْ تعَْمَلوُْنَۚ وَالش هَادةَ  

Terjemahnya: 

                                                             
24 Kementerian Agama RI. 2019.  Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya Bahasa (Jakarta: 

Yayasan Penyelenggara Penerjemah), Al-Isra:13-15 
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105.  Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-

Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu akan 

dikembalikan kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib dan yang nyata. 

Lalu, Dia akan memberitakan kepada kamu apa yang selama ini kamu 

kerjakan.” 25 

 

Berdasarkan ayat di atas menjelaskan bahwa bersungguh-

sungguhlah kamu untuk berbuat sesuatu demi masa depanmu karena 

segala perbuatanmu akan mendapatkan haknya di dunia maupun di 

akhirat. Di dunia perbuatan tersebut akan disaksikan Allah, Rasul-Nya 

dan orang-orang mukmin, jika berupa ketaatan, ai akan mendapatkan 

pujian dan pahala yang besar di dunia dan akhirat. Namun, jika berupa 

kemaksiatan ia akan mendapatkan hinaan di dunia dan siksaan yang pedih 

di akhirat. 

Pertanggungjawaban (responsibility) adalah kesesuaian pengelolaan 

PDAM dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-

prinsip pengelolaan pertanggungjawaban yang sesuai dengan tugasnya. 

Prinsip ini sangat dianggap sebagai suatu perbuatan yang baik dalam 

islam, sehingga setiap individu dalam perusahaan harus memiliki rasa 

pertanggungjawaban, sebagaimna yang dinyatakan dalam (Q.S. Al-

Anfaal/8:27). 

سوُْلَ وَتخَُ  َ وَالر  يْنَ اٰمَنوُْا لاَ تخَُوْنوُا اللّٰه ا اَ وْنُ يٰٰٓايَُّهَا ال ذ    ٢٧نْتمُْ تعَْلَمُوْنَ مٰنٰت كُمْ وَاَ وْٰٓ

Terjemahnya: 

27.  Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 

Allah dan Rasul serta janganlah kamu mengkhianati amanat yang 

dipercayakan kepadamu, sedangkan kamu mengetahui. 26 

 

                                                             
25 Kementerian Agama RI. 2019.  Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya Bahasa (Jakarta: 

Yayasan Penyelenggara Penerjemah), At-Taubah: 105 
26 Kementerian Agama RI. 2019.  Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya Bahasa (Jakarta: 

Yayasan Penyelenggara Penerjemah), Al-Anfaal:27 
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Berdasarkan ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan 

larangan untuk tidak berkhianat terutama terhadap Allah dan Rasul-Nya. Jika 

mereka berkhianat pasti mereka berdusta. Hal tersebut termasuk golongan 

orang munafik. Allah SWT sangat membenci sifat khianat dan mengharamkan 

sifat tersebut. Untuk itu jagalah amanah yang telah diberikan dan jangan 

merusak amanah dengan perkara khianat. 

 

2. Pengendalian Biaya 

a. Pengertian Pengendalian  

Menurut Milton Pengendalian (Control) merupakan usaha sistematis 

perusahaan untuk mencapai tujuan dengan cara membandingkan prestasi 

kerja dengan rencana dan membuat tindakan yang tepat untuk mengoreksi 

perbedaan yang penting27. Pengendalian diperlukan untuk melihat sejauh 

mana hasil yang telah tercapai, apakah telah sesuai dengan rencana atau 

malah terjadi kesenjangan akibat adanya penyimpangan-penyimpangan 

untuk lebih jelasnya mengenai pengendalian ada beberapa menurut para ahli. 

Menurut Mulyadi menjelaskan bahwa pengendalian merupakan usaha 

untuk mencapai tujuan tertentu melalui perilaku yang diharapkan.28 

Sedangkan menurut Dessler dan Dharma menjelaskan bahwa pengendalian 

adalah proses pengamatan dari pada pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi 

untuk menjamin agar semua pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.29 

                                                             
27 Milton F. Usry Lawrence H. Hammer, Akuntansi Biaya:Perencanaan dan Pengendalian, 

edisi 10, (Jakarta:Erlangga),  h. 5 
28 Mulyadi, Akuntansi Biaya, (Yogyakarta: Aditia Media, 2009), h. 1 
29 Dharma Dessler, Teori Pendidikan,( Yogyakarta:Aditia Media, 2009), h. 2 
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Menurut Mulyadi untuk melakukan pengendalian biaya didalam 

perusahaan tergantung besar perusahaan tersebut, dan telah berkembang 

melalui lima tahapan, yaitu:30 

1) Pengendalian dengan pengawasan fisik 

Dalam perusahaan kecil, biasanya pimpinan sekaligus pemilik 

perusahaan, perencanaan dan pengendalian terhadap pelaksana rencana 

dilakukan secara langsung oleh pimpinan perusahaan. Pimpinan 

perusahaan memiliki kemampuan yang memadai untuk merencanakan 

dan mengendalikan kegiatannya. 

2) Pengendalian biaya dengan menggunakan akuntansi historis  

Jika perusahaan berkembang, maka pimpinan perusahaan tidak lagi 

dapat mengamati secara fisik, tetapi memerlukan catatan historis untuk 

merencanakan dan mengendalikan kegiatannya dari periode ke periode. 

Untuk tingkat perkembangan tertentu pemimpin perusahaan cukup 

melakukan perencanaan dn pengendalian dengan membandingkan catatan 

dari tahun ke tahun. 

 

3) Pengendalian biaya dengan menggunakan anggaran statis dan biaya 

standar  

Jika perusahaan semakin berkembang, pimpinan perusahaan tidak 

lagi menghadapi masalah bagaimana pelaksanaan kegiatan pada tahun 

berjalan dengan apa yang telah dilaksanakan pada tahun sebelumnya, 

tetapi bagaimana pelaksanaan pada tahun berjalan jika dibandingkan 

dengan yang seharusnya dilaksanakan pada tahun tersebut. Pada tingkat 

perkembangan ini, pimpinan memerlukan anggaran dan standar sebagai 

alat untuk merencanakan dan mengendalikan kegiatannya. Pimpinan 

                                                             
30 Mulyadi,  Akuntansi Manajeme, Konsep, Manfaat dan Rekayasa, edisi 3 (Jakarta:Salemba 

Empat, 2001), h. 5 
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perusahaan mulai memperbaiki sistem perencanaan dan pengendalian 

kegiatannya dengan membuat anggaran statis dan biaya yang sederhana. 

4) Pengendalian biaya dengan menggunakan anggaran fleksibel dengan 

biaya standar 

Dalam kenyataannya, kapasitas yang direalisasikan seringkali 

menyimpang dari kapasitas yang direncanakan. Maka, cara perencanaan 

dan pengendalian kegiatan perusahaan kemudian diperbaiki dengan 

mengembangkan anggaran fleksibel dengan biaya standar. Anggaran 

fleksibel disusun untuk berbagai tingkat kapasitas yang direncanakan, 

sehingga anggaran ini menyediakan tolak ukur prestasi yang mendekati 

kapasitas sesungguhnya yang dicapai. 

5) Pengendalian biaya dengan pembuatan pusat-pusat pertanggungjawaban 

dan penerapan sistem akuntansi pertanggungjawaban 

Dalam perusahaan besar, kegiatannya telah dibagi menjadi pusat-

pusat pertanggungjawaban. Perencanaan dan pengendalian kegiatan 

perusahaan dilaksanakan dengan mengembangkan anggaran untuk setiap 

pusat pertanggungjawaban. Manajer pusat pertanggungjawaban dinilai 

prestasinya dengan cara membandingkan anggaran yang disusun dengan 

realisasinya. Setiap manajer pusat pertanggungjawaban hanya dinilai 

berdasarkan hal-hal yang mereka kendalikan. 

Dalam pengendalian biaya manajemen berperan sebagai pengawas 

terhadap biaya-biaya yang terjadi di dalam perusahaan. Biaya adalah 

pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan mata uang yang 

terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. 

Menurut  Samryn biaya dapat digolongkan menurut pengendalianya sebagai 

berikut: 

a. Biaya yang dikendalikan (Controllable Cost) biaya-biaya yang 

pengeluaranya bisa diawasi atau diatur (dikendalikan) oleh seseorang 

berdasarkan wewenang yang dimilikinya. 
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b. Biaya yang tidak dapat dikendalikan (Uncontrollable Cost) biaya-biaya 

yang pengeluaranya tidak dapat diawasi atau diatur (dikendalikan) oleh 

seseorang berdasarkan wewenang yang dimilikinya.31 

Dalam mencapai sasaran suatu perusahaan, proses pengendalian 

harus melalui beberapa prosedur sebagai berikut: 

1) Menetapkan tolak ukur standar (Anggaran) sebagai dasar untuk 

melaksanakan pengukuran. 

2) Melaksanakan pencacatan hasil atas pelaksanaan yang sebenarnya. 

3) Melaksanakan perbandingan terhadap pelaksanaan hasil yang 

sebenarnya dengan standar-standar yang telah ditetapakan. 

Tahapan-tahapan pengendalian biaya yang efektif yaitu: 

1) Penetapan tanggungjawab 

2) Pengukuran hasil secara periodik 

3) Pengambilan tindakan korektif yang penting 

4) Penelitian cara-cara menentukan biaya 

Keuntungan dari pengendalian biaya adalah: 

1) Memberikan informasi yang tepat mengenai biaya kontrol 

perusahaan 

2) Berorientasi untuk mengontrol kegiatan perusahaan yang beroperasi 

dalam lingkungan perusahaan. 

b. Pengertian biaya 

Biaya adalah hal yang sangat penting dalam suatu usaha, yang akan 

mempengaruhi laba pada setiap periodenya. Mulyadi mengatakan dalam 

mengendalikan biaya pemborosan dihilangkan selama produksi dan bahkan 

selama administrasi, penjualan dan kegiatan distribusi. 32  

                                                             
31 L.M. Samryn, Akuntansi Manajerial Suatu Pengantar, (Jakarta:Rajawali Pers, 2001), h. 

145 
32 Mulyadi, Akuntansi biaya, (Jakarta:Erlangga, 2014), h. 5 
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Pengertian biaya menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) adalah 

jumlah yang diukur dalam satuan uang, yaitu pengeluaran-pengeluaran 

dalam bentuk pemindahan kekayaan, pengeluaran modal saham, jasa-jasa 

diserahkan atau kewajiban-kewajiban yang ditimbulkan dalam hubungnya 

dengan barang-barang atau jasa-jasa yang diperoleh atau yang akan 

diperoleh. 33 

Berikut adalah pengertian biaya menurut para ahli: 34 

1) Firdaus dan Wasilah, Biaya adalah pengeluaran-pengeluaran atau nilai 

pengorbanan untuk memperoleh barang atau jasa yang berguna untuk 

masa yang akan datang. 

2) Supriyono, Biaya adalah harga perolehan yang dikorbankan atau 

digunakan dalam rangka memperoleh penghasilan (Revenue) yang akan 

dipakai sebagai pengurang penghasilan. 

3) Mulyadi, dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, 

yang diukur dalam satuan mata uang, yang telah terjadi atau yang 

kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. 

4) Baldric, Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh 

barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat sekarang atau masa 

yang akan datang. 

Dari pengertian biaya menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa 

biaya adalah pengorbanan ekonomi yang diukur dengan satuan uang dengan 

maksud untuk mencapai suatu tujuan. 

Pengendalian biaya merupakan tanggung jawab atas pengendalian 

biaya yang harus diserahkan kepada personil yang bertanggung jawab atas 

penganggaran untuk biaya yang dikendalikannya. Tanggung jawab ini 

terbatas hanya pada biaya yang dapat dikendalikan , dan prestasi kerja harus 

                                                             
33 Suyadi Prawirosentono, Manajemen Operasi: Analisis Studi Kasus, edisi 3, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2001), h. 144 
34 Carter, et, al., Akuntansi Biaya, edisi 3, (Jakarta: Salemba Empat, 2004), h. 22 
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diukur dengan membandingkan biaya sebenarnya dengan biaya yang 

dianggarkan. 

Biaya merupakan pengorbanan yang harus dikeluarkan yang nantinya 

diharapkan dapat memberikan manfaat saat ini atau masa yang akan datang. 

Dalam firman Allah SWT tentang Biaya terdapat pada (QS.Al-

Furqan/25:67) 

فوُْا وَلَمْ يقَْترُُوْا وَ  يْنَ ا ذآَٰ انَْفقَوُْا لَمْ يسُْر    ٦٧ا وَامً  ذٰل كَ قَ  بيَْنَ كَانَ وَال ذ 

Terjemahnya: 

“dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 

berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di 

tengah-tengah antara yang demikian”. 35 

 

Berdasarkan ayat tersebut dijelaskan bahwa setiap umat muslim 

diajarkan untuk hidup dalam kesederhanaan dan tidak bertindak secara 

berlebihan termasuk dalam penggunaan harta. Dalam hal ini perusahaan 

mengeluarkan biaya dalam kegiatan oprasionalnya yang diharapkan nantinya 

perusahaan akan mendapatkan laba atau keuntungan jangka pendek maupun 

jangka panjang namun dalam ayat itu perusahaan juga tidak boleh berlebihan 

dalam mengeluarkan biaya. Biaya yang dikeluarkan harus masuk kedalam 

kategori efektif dan efisien 

c. Penggolongan  Biaya 

Klasifikasi biaya sangat diperlukan untuk mengembangkan data biaya 

yang dapat membantu pihak manajemen dalam mencapai tujuannya. 

Umumnya penggolongan biaya ditentukan atas dasar tujuan yang hendak di 

capai dengan penggolongan tersebut, karena dalam akuntansi dikenal 

konsep “Different Cost For Differen Purpose”. Biaya dapat di golongkan 

sebagai berikut:36 

                                                             
35 Kementerian Agama RI. 2014.  Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya Bahasa (Jakarta: 

Yayasan Penyelenggara Penerjemah), Al-Furqan: 67 
36 Muammar, et. al., Akuntansi Biaya, (Medan:Madenatera, 2018), h. 22 
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1) Menurut Fungsi Pokok 

a) Biaya Produksi 

Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk 

mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. 

Menurut objek pengeluaranya, secara garis besar biaya produksi 

ini dibagi menjadi: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, 

biaya overhead pabrik (factory overhead cost). Biaya bahan baku 

dan biaya tenaga kerja langsung disebut pula dengan istilah biaya 

utama (primecost), sedangkan biaya tenaga kerja langsung dan 

biaya overhead pabrik disebut dengan istilah biaya konvensi 

(convertion cost), yang merupakan biaya untuk mengkonversi 

(mengubah) bahan baku menjadi produk jadi. 

b) Biaya Pemasaran 

Biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran 

produk. Misalnya biaya iklan, biaya promosi, gaji pegawai bagian 

penjualan, biaya angkutan dari gudang perusahaan ke gedung 

pembeli. 

 

c) Biaya Administrasi dan umum 

Biaya Administrasi dan umum merupakan biaya-biaya untuk 

mengkoordonasikan kegiatan-kegiatan produksi dan pemasaran 

produk. Contoh biaya ini adalah biaya gaji karyawan bagian 

keuangan, bagian akuntansi, bagian personalia dan bagian 

hubungan masyarakat, biaya pemeriksaan akuntan, biaya 

fotocopy. 

2) Menurut Hubungan biaya dengan objek yang dibiayai 

a) Biaya langsung 

Biaya yang terjadi langsung akan mudah di identifikasi dengan 

sesuatu yang dibiayai. Misalnya untuk biaya produksi langsung 
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yakni biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung, 

sedangkan biaya departemen langsung misalnya, biaya depresiasi 

mesin yang dipakai dalam departemen pemeliharaan akan menjadi 

biaya langsung bagi departemen. 

b) Biaya tidak langsung 

Biaya yang terjadinya tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang 

di biaya. Berkaitan dengan pembuatan produk contohnya adalah 

biaya overhead pabrik. Dalam hubungan departemen, biaya tidak 

langsung adalah biaya yang terjadi di suatu departemen tetapi 

hasilnya ikut dinikmati oleh departemen lain, misalnya biaya 

listrik yang merupakan biaya langsung departemen pembangkit 

lstrik, menjadi biaya tak langsung bagi deaprtemen keuangan. 

3) Menurut perilaku biaya dalam hubungan dengan pengaruh perubahan 

volume 

a) Biaya variabel 

Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah 

sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Misalnya, biaya 

bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung 

b) Biaya tetap 

Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar 

volume kegiatan tertentu. Misalnya dari biaya tetap adalah biaya 

gaji. 

c) Biaya semivariabel 

Biaya semivariabel adalah biaya yang barubah tidak sebanding 

dengan perubahan volume kegiatan. Biaya ini mengandung unsur 

biaya tetap dan biaya variabel 

4) Menurut Kebijakan Manajemen 

a) Hubungan dengan perencanaan 
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1. Biaya standar, merupakan biaya yang ditentukan di muka 

yang merupakan jumlah biaya yang seharusnya dikeluarkn 

untuk menghasilkan satu unit produk. 

2. Biaya yang dianggarkan, merupakan perkiraan total pada 

tingkat produksi di rencanakan. 

b) Hubunganya dengan pengendalian 

1. Biaya terkendali merupakan biaya yang dapat mempengaruhi 

secara signifikan oleh manajer tertentu. Misalnya biaya tenaga 

kerja langsung (Penentuan besarnya tarif dan jam dapat 

dikendalikan manajemen). 

2. Biaya tidak terkendali merupakan suatu biaya yang tidak 

secara langsung dikelola oleh otoritas manajer teretentu. 

Misalnya adalah biaya bahan baku. 

d. Faktor yang mempengaruhi Pengendalian Biaya 

Menurut Rudianto faktor yang mempengaruhi pengendalian Biaya 

secara bertanggungjawab adalah:37 

1) Faktor internal. Terdapat sejumlah faktor internal unit kerja yang 

berpengaruh terhadap kemampuan unit kerja tersebut dalam 

mengendalikan biaya yang berada dalam lingkungan tanggung 

jawabnya, seperti produktivitas unit kerja, perilaku biaya, tenaga 

kerja yang digunakan dan kekerabatan para pekerja 

2) Saling ketergantungan dengan departemen lain. Hubungan dan 

saling keterkaitan satu departemen dengan departemen lainnya 

akan sangat mempengaruhi kemampuan setiap departemen dalam 

mengendalikan biaya yang menjadi tanggungjawabnya. 

3) Faktor Lingkungan. Lingkungan organisasi adalah segala sesuatu 

diluar organisasi dimana organisasi tersebut beroperasi lingkungan 

                                                             
37 Rudianto, Akuntansi Manajemen, (Jakarta:PT Grasindo, 2008), h. 130 
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organisasi juga berpengaruh terhadap kemampuan setiap 

departemen dalam mengendalikan biayanya. Faktor lingkungan ini 

mencakup pangsa pasar yang dimiliki, tingkat inflasi, stabilitas 

politik dan nilai tukar mata uang. 

 

3. Hubungan Akuntansi Pertanggungjawaban dengan pengendalian Biaya 

Setiap organisasi baik besar maupun kecil memiliki organisasi. 

Harus ada orang yang bertanggungjawab untuk membuat perencanaan, 

mengelola, sumber daya, mengarahkan karyawan dan mengendalikan 

operasi. Suatu organisasi perlu untuk melakukan pengendalian terhadap 

operasinya agar tujuan dapat tercapai. Akan tetapi, apa yang diukur dan 

dihargai dapat memiliki pengaruh penting dalam suatu usaha organisasi 

untuk mencapai tujuan. 

Para manajer bawah harus dapat mempertanggungjawabkan biaya-

biaya yang berada dibawah kepemimpinan mereka. Oleh sebab itu 

manajer membutuhkan metode pengendalian biaya. Sistem akuntansi 

pertanggungjawaban merupakan metode pengendalian biaya yang 

dikembangkan kemudian setelah siste biaya standar. Pegendalian biaya 

dengan akuntansi pertanggungjawaban dilakukan dengan cara 

menghubungkan biaya dengan orang yang bertanggung jawab terhadap 

terjadinya biaya tersebut. Dimana setiap pusat pertanggungjawaban 

menyusun anggaran biayanya masing-masing dengan memperhatikan 

tujuan perusahaan.38 

 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka Konseptual merupakan landasan bagi peneliti dalam 

melaksanakan penelitian. Suatu kerangka yang berasal dari teori dan pengalaman 

                                                             
38 Mulyadi, Akuntansi Manajemen : Konsep, Manfaat dan Rekayasa,(Jakarta:PT  Salemba 

Empat, 2010),  h.166 
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serta sering kali dari tujuan umum penelitian yang diharapkan peneliti.39 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disusun suatu kerangka dalam 

penelitian ini seperti yang disajikan dalam gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konseptual 

 

D. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah representasi koheren dari pola hubungan antara konsep 

atau variabel yang memberikan gambaran fokus penelitian. Dalam rangka 

mempermudah penelitian bagi penelitian bagi peneliti maka membuat kerangka 

pikir berdasarkan judul “Pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban terhadap 

Pengendalian Biaya pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Parepar” 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
39 Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan 

Campuran Untuk Manajemen, Pembangunan, Dan Pendidikan (Bandung:PT Refika Aditama, 2014), 

h. 11 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban (X) 
Pengendalian Biaya (Y) 

PDAM TIRTA KARAJAE KOTA PAREPARE 

Akuntansi Pertanggungjawaban : 

1. Struktur Organisasi 

2. Perencanaan atau anggaran 

3. Pelaksanaan atau pengendalian 

4. Pelaporan 

Pengendalian biaya : 

     Biaya terkendali dan tidak terkendali 
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Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pikir 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis dapat didefenisikan sebagai hubungan yang diperkirakan secara 

logis diantara variabel yang diungkapkan dalam bentuk pertanyaan secara logis. 

Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka konseptual yang sudah diuraikan 

diatas, dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

Ha : Akuntansi Pertanggungjawaban berpengaruh Positif dan Signifikan 

terhadap Pengendalian Biaya pada Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM). 

H0 : Akuntansi Pertanggungjawaban tidak berpengaruh Positif dan Signifikan 

terhadap Pengendalian Biaya pada Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan yang 

digunakan yaitu pendekatan kuantitatif asosiatif yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel. Dalam penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian Lapangan (Field Research). Jenis penelitian ini dilakukan secara 

sistematis dengan cara mengambil data di lapangan.40 Pengumpulan data 

menggunakan alat penelitian, analisis data yang besifat kuantitatif atau statistik 

yang menguji hipotesis yang telah ditentukan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di sebuah Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Tirta Karajae yang berlokasi di Ujung Baru, Kecamatan Soreang, 

Kota Parepare. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama ± 1 bulan untuk memperoleh 

informasi dan pengumpulan data yang disesuaikan dengan kebutuhan 

peneliti. Penelitian di dilaksanakan dari tanggal 20 Mei - 20 Juni 2024.  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dapat dikatakan keseluruhan dari objek penelitian. Populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, jadi populasi bukan 

                                                             
40 Slamet Riyanto and Aglis Andita Hatmawan, Metode Riset Penelitan Kuantitatif Peneltian 

Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan Dan Eksperimen (Yogyakarta: Absolute Media, 2020), h. 21 
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hanya orang, tetapi mliputi seluruh karakteristik atau subjek yang dipelajari, 

tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek 

itu.41 Populasi yang dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah seluruh 

manajer dan karyawan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta 

Karajae yang berjumlah 123 orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data, dimana hanya 

sebagian populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan 

sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu populasi.42 Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan yaitu Probability Sampling dengan menggunakan 

teknik Simple Random Sampling (acak). Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan Rumus Slovin untuk menentukan sampel. Rumus slovin adalah 

salah satu rumus yang sering digunakan dalam bidang statistik, khususnya 

saat perhitungan data dalam bentuk survei dengan populasi yang relatif 

besar.  

 𝒏 =
𝑵

𝟏+ 𝑵.𝒆²
 

 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel yang dicari 

N = Jumlah Populasi 

E = Eror Level / tingkat kesalahan 

 

Berdasarkan rumus diatas, diperoleh jumlah sampel sebagai berikut: 

 n = 
123

1 +123 (0,1)
 

                                                             
41 Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 72 
42Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS , h.30 
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n = 
123

1 +1,23
 

n = 
123

2,23
 

n = 55 

Dari perhitungan diatas didapatkan jumlah sampel sebanyak 55 responden. 

 

D. Teknik Pengumpulan data dan Pengolahan Data 

1. Teknik pengumpulan data 

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.43 Teknik pengumpulan 

data observasi digunakan ketika penelitian melibatkan perilaku manusia, 

proses kerja, fenomena alam, dan ketika tidak terlalu banyak responden 

yang diamati. 

b. Kuesioner atau Angket 

Kuesioner merupakan alat teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk di jawabnya. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efesien bila penelitian tahu pasti variabel yang 

akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.44 Teknik 

penentuan skor yang digunakan adalah skala likert untuk menilai 

jawaban kuesioner responden.45 

c. Dokumentasi 

                                                             
43 Sugiyono, Metode Penelitiaan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

cet.19, 2012), h. 93 
44 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, h. 98 
45 Sugiyono, Metode Penelitiaan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

cet.19, 2016), h. 93 
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Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan informasi yang 

didapatkan dari dokumen.46 Teknik ini dilakukan untuk mengumpulkan 

data yang mendukung dan berhubungan dengan penelitian berupa 

sumber informasi berupa dokumen internal seperti laporan keuangan 

laba/rugi dan data karyawa PDAM Tirta Karajae Kota Parepare.  

2. Pengolahan data 

Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data ringkasan 

atau angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau rumus tertentu. 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan program 

Statistical Package For the Sosial Scienses (SPSS) Versi 26. 

 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah definisi yang rumusannya didasarkan 

pada sifat-sifat atau hal-hal yang dapat diamati. Definisi operasional variabel 

adalah defenisi yang rumusannya menggunakan kata-kata operasional, sehingga 

variabel dapat diukur. Menjelaskan definisi operasional variabel dalam penelitian 

merupakan hal yang sangat penting guna menghindari penyimpangan atau 

kesalah pahaman pada saat pengumpulan data. Penyimpangan dapat disebabkan 

oleh pemilihan/penggunaan instrumen (alat pengumpul data) yang kurang tepat 

atau susunan pertanyaan yang tidak konsisten. Namun, bukan berarti bahwa 

semua variabel perlu diberikan definisi operasional. Variabel yang sudah jelas, 

mempunyai pengertian dan interprestasi yang sama. 

1. Variabel Dependen (Terikat) 

Sugiyono mengatakan bahwa variabel dependen adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengendalian biaya (Y). 

                                                             
46 Cholid Narbuko dan Abdul Achmad, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 2010), 

h. 76 
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2. Variabel Independen (Bebas) 

Sugiyono mendefinisikan variabel independen adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menyebabkan suatu perubahan variabel lain. Jika 

variabel Independen berubah, maka variabel dependen juga berubah. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Akuntansi Pertanggung 

jawaban(X).47 

 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

 

Akuntansi Pertanggungjawaban (X) 

NO VARIABEL DEFINISI INDIKATOR 

1.  Struktur 

Organisasi 

Menurut para ahli struktur 

organisasi yaitu out line, 

skema atau bagan organisasi 

mulai dari penempatan 

pimpinan yang paling atas 

sampai pada penempatan 

petugas yang paling bawah. 

Ada juga yang memahami 

bahwa struktur organisasi 

yaitu jalinan unsur-unsur 

organisasi yang saling terkait 

dan saling mempengaruhi 

satu sama lain. 

1. Struktur organisasi 

terbagi atas unit-unit 

organisasi. 

2. Tugas yang diberikan 

kepada setiap unit harus 

jelas. 

3. Anggaran biaya yang 

disusun oleh tiap tingkatan 

manajemen. 

2.  Perencanaan atau 

Anggaran 

Perencanaan merupakan 

proses penentuan tujuan 

1. Penyusunan Anggaran 

2. Peran manajer dalam 

                                                             
47 Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), h. 39 
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organisasi (perusahaan) dan 

kemudian menyajikan dengan 

jelas strategi-strategi 

(program), tata cara 

pelaksanaan program dan 

operasi (tindakan) yang 

diperlukan untuk mencapai 

tujuan. Sedangkan anggaran 

merupakan rencana kerja 

dalam satu periode yang 

ditetapkan dalam satuan mata 

uang. 

penyusunan anggaran 

3. Peran anggaran dalam 

perencanaan 

4. Evaluasi anggaran dan 

realisasi 

3.  Pelaksanaan atau 

Pengendalian 

Pengendalian merupakan 

proses mengukur dan 

mengevaluasi pelaksanaan 

nyata setiap komponen 

organisasi dan melaksanakan 

tindakan korekktif, 

pngendalian dapat dilakukan 

apabila ada rencana atau 

standar yang telah ditetapkan 

dan diharapkan 

penyimpangan-

penyimpangan dapat 

dihindari. Pengendalian juga 

untuk melihat sebab-sebab 

timbulnya penyimpangan. 

1. Tanggungjawab 

manajer dalam 

pengeluaran dan 

pengendalian biaya 

2. Perbandingan antara 

anggaran dan realisasinya 

3. Analisis manajemen 

dari penyimpangan atau 

menguntungkan 

4. Pembagian daerah 

pertanggungjawaban bagi 

setiap manajer 

5. Rapat rutin dalam  

Memecahkan masalah 

4.  Pelaporan  Akuntansi 1. Sistem pelaporan biaya 
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pertanggungjawaban 

merupakan suatu sistem 

dimana manajer dari tingkat 

atas mengkoordinir manajer 

tingkat bawah untuk 

membuat laporan atas kerja 

yang mereka lakukan 

sehingga dapat dinilai dan 

dievaluasi kinerja mereka. 

kepada manajer yang 

bertyanggungjawab 

2. Laporan 

pertanggungjawaban 

setiap pusat 

pertanggungjawaban 

3. Laporan 

pertanggungjawaban berisi 

biaya anggaran dan realita 

4. Evaluasi laporan rutin 

dan berkala 

 

Pengendalian Biaya (Y) 

NO VARIABEL DEFINISI INDIKATOR 

1. Pengendalian 

Biaya 

Pengendalian biaya adalah 

tindakan yang dilakukan 

untuk mengarahkan aktivitas 

agar tidak menyimpang 

dengan tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

Pengendalian biaya dapt 

dilakukan melakui anggaran 

biaya yang secara kontinue 

diadakan pengawasan secara 

analisis terhadap 

penyimpangan yang terjadi 

sehingga dapat diketahui 

penyebab terjadinya 

1. Adanya penggolongan 

biaya terkendali dan tidak 

terkendali 

2. Kriteria menilai kinerja 

manajer pusat biaya 

3. Adanya sistem 

akuntansi biaya sesuai 

dengan struktur 

4. Adanya peningkatan 

laba dan efisiensi biaya. 
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penyimpangan atas selisih 

tersebut kemudian dilakukan 

tindak lanjut agar kerugian 

yang terjadi relatif kecil. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data penelitian agar pekerjaan menjadi lebih mudah dan 

baik, dalam arti lebih cermat, lengkap sistematis sehingga lebih mudah untuk 

diolah.48 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini diserahkan langsung 

kepada responden. 

Pertanyaan dalam kuesioner dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok 

berdasarkan variabel yang diukur. Pengukuran instrumen menggunakan skala 

likert, dimana berisi pernyataan yang sistematis untuk menunjukkan sikap 

seorang terhadap pernyataan itu. Data angket kuesioner yang dipakai dalam 

penelitian ini menggunakan lima pilihan yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 

Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Setiap pilihan 

yang disajikan masing-masing diberi bobot nilai yang berbeda seperti yang 

disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 3.2 Instrumen Skala Likert 

NO KETERANGAN SKOR/BOBOT 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Netral (N) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

                                                             
48 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta,  2010), h. 203 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode analisis regresi sederhana dengan menggunakan bantuan 

program Statistical Package For the Sosial Scienses (SPSS) Versi 26. Adapun 

beberapa Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis  Statistik Desktiptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tampa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum dan generalisasi. Analisis  Statistik 

Desktiptif ini bertujuan memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 

yang dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi,  varian maksimun, 

minimum, sumrage, dan range. Statistik deskriptif lebih berhubungan dengan 

pengumpulan dan peringkasan data, serta penyajian hasil peringkasan 

tersebut.49 

 

2. Uji Instrument Penelitian 

a. Uji Validitas Data 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan 

valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Tinggi rendahnya 

validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak 

menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. 

Yang dimaksud dengan valid yaitu bawa instrumen/kuesioner 

sebagai alat ukur yang sesungguhnya, tidak lain dan tidak bukan dan 

                                                             
49 Singgih Santoso, SPSS Mengolah Data Statistik Secara Profesional (Jakarta:Alex Media 

Komputindo, 1999), h. 68 
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memang itu salah satu diantara alat ukur yang sahih atau valid yang 

memang digunakan untuk mengukur. Oleh karena itu itu uji validitas 

bertujuan untuk menunjukkan tingkat kesahihan atau validitas instrumen 

tersebut. Instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang 

seharusnya diukur. 

Uji validitas kuesioner dilakukan dengan membandingkan r hitung 

atau nilai pearson correlation dengan membandingkan nilai r tabel. 

Apabila nilai r hitung ˃ r tabel (dengan sig. 0,05), maka butir pertanyaan 

tersebut dinyatakaan valid. Jadi apabila nilai r hitung atau nilai pearson 

correlation lebih kecil dari nilai r tabel maka butir pertanyaan dalam 

kuesioner untuk variabel tersebut tidak valid atau jika r hitung ˂ r tabel 

(dengan sig. 0,05), maka kuesioner tersebut tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji Relibilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari suatu variabel. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu variabel 

dikatakan reliabel jika memenuhi Croncbach’alpha (a) ˃ 0.60. 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan suatu persyaratan yang harus ada pada regresi 

linier berganda. Dalam uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan beberapa uji, diantaranya sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas tujuanya untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti 

diketahui bahwa uji t mengamsumsikan bahwa nilai residual mengikuti 

distribusi normal. Untuk menguji normalitas residual penelit i 

menggunakan uji statistik parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). jika 
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nilainya di atas 0.05 maka distribusi data dinyatakan memenuhi asumsi 

normalitas dan jika nilainya dibawah 0.05 maka interprestasikan sebagai 

tidak normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Jika satu variance dari 

residual satu pengamatan kepengamatan yang lainnya tetap, maka 

disebut homoskesdastisitas dan jika terjadi perbedaan dengan 

pengamatan yang lain maka disebut heteroskedatisitas. Untuk 

mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini dapat 

diketahui dengan melihat grafik plot dan melakukan uji glejser. Melihat 

grafik plot jika grafik membentuk pola tertentu, seperti titik-titik yang 

ada membentuk pola teratur (bergelombang, melebar, kemudian 

menyempit), maka indikasi terjadi heteroskedastisitas. Jika ada pola 

yang jelas, serta titik-titik yang menyebar di atas dan dibawah angka 0 

pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji glejser dilihat 

dari nilai probabilitas signifikannya di atas 5% dapat disimpulkan model 

regresi tidak mengandung adanya terjadi heteroskedastisitas, begitu pula 

sebaliknya. 

c. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakan dua variable yang 

akan dikenai prosedur analisis statistik menunjukkan hubungan yang 

linear atau tidak. Pengujian dengan SPSS menggunakan Test of 

Linearity pada taraf signifikan 0,05. Kriteria pengujian dengan uji 

statistika yaitu: 

1) Jika signifikan pada Linearity > 0,05. Maka data mempunyai 

hubungan linier. 
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2) Jika signifikan pada Linearity < 0,05. Maka data mempunyai 

hubungan linier. 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Uji Parsial) 

Uji t bertujuan menguji parsial variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Hasil uji t dapat dilihat dari tabel coefficients pada kolom 

signifikan jika probabilitas nilai t atau signifikan ˂ 0,05, maka dapat 

dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara variabel bebas dengan 

variabel terikat secara parsial. Namun, jika probabilitas nilai t ˃ 0,05, 

maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara masing-masing variabel bebas dan variabel terikat. 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel 

dependen. Hipotes dirumuskan sebagai berikut: 

1) H0 artinya tidak ada pengaruh secara signifikan dari variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

2) H1 artinya ada pengaruh secara signifikan dari variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

3) H0 diterima jika thitung ˂ ttabel dan sig ˃ a = 5% 

4) H0 diterima jika thitung ˃ ttabel dan sig ˂ a = 5% 

b. Uji One Sample t-test 

Tujuan pengujian one sample t-test adalah ingin mengetahui apakah 

sebuah sampel berasal dari sebuah populasi yang mempunyai rata-rata 

(mean) yang sudah diketahui. Dengan kata lain, ingin menguji apakah 

rata-rata sebuah sampel sudah mewakili populasinya. Jadi pengujian one 

sample t-test pada prinsipnya ingin menguji apakah suatu suatu nilai 

tertentu yang diberikan sebagai perbandingan yang berbeda secara nyata 

atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel.  
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Rumus dari one sampel t-test sebagai berikut: 

𝑡 =
 𝑥 ‐  µ

Ѕ/√𝑛
 

 Keterangan :  

t = koefisien t 

 𝑥 = Mean Sampel 

µ = Mean Populasi 

Ѕ = Standar Deviasi Sampel 

n = Jumlah Sampel 

 

c. Uji Korelasi Pearson Product Momet 

Korelasi pearson product moment ini digunakan untuk mengetahui 

kekuatan hubungan antara korelasi kedua variabel dimana variabel 

lainnya dianggap berpengaruh dikendalikan atau dibuat tetap (sebagai 

variabel kontrol). Menurut Sugiyono penentuan koefisien korelasi 

dengan menggunakan metode analisis korelasi pearson product moment 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Rumus Korelasi Pearson Product Moment : 

 

𝑟𝑥𝑦 =

𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√(𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)²)(𝑛 ∑ 𝑦² − (∑ 𝑦)²)
 

 

Keterangan : 

rᵪᵧ = Koefisien korelasi variabel X dan Y 

n = Jumlah Sampel 

∑ 𝑥 =  Hasil jumlah dari variabel X 

∑ 𝑦 = Hasil jumlah dari variabel Y 

∑ 𝑥2 = Hasil jumlah kuadrat dari variabel X 
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∑ 𝑦² = Hasil jumlah kuadrat dari variabel Y 

∑ 𝑥𝑦 = Hasil jumlah perkalian antara variabel X dan Y 

 

Hasil yang diperoleh dengan rumus di atas, dapat diketahui 

tingkat hubungan variabel X dan variabel Y menggunakan koefisien 

korelasi. Koefisien korelasi merupakan pengukur hubungan dua variabel 

atau lebih yang dinyatakan sebagai tingkat hubungan (derajat keeratan) 

antar variabel. Dalam menggunakan korelasi tidak dipersoalkan adanya 

ketergantungan atau engan kata lain, variabel yang satu tidak harus 

bergantung dengan variabel lainnya. Koefisien korelasi merupakan 

indeks atau bilangan yang digunakan untuk mengukur keeratan (sangat 

kuat, kuat, sedang, rendah, sangat rendah, dan tidak ada hubungan) antar 

variabel.  

 

Tabel 3.3 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 0,100 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat Kuat 

 

5. Uji Regresi Linear Sederhana 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi sederhana, karena dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu 

akuntansi pertanggungjawaban dilambangkan X dan Pengendalian biaya 
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sebagai variabel terikat yang dilambangkan Y. Bentuk umum persamaan 

regresi linear sederhana adalah: 

 

Y = a + βx 

Keterangan : 

Y = Variabel dependen (Pengendalian Biaya) 

X = Variabel independen (Akuntansi Pertanggungjawaban) 

a = Nilai Intercept (Konstan) 

β = Koefisien regresi 

 

6. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Uji  R² bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi dependen. Nilai R² adalah antara nol dan satu. 

Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 

satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk mempredeksi variabel-variabel dependen. 

Sedangkan nilai adjusted R² dapat naik atau turun apabila variabel 

independen ditambahkan kedalam model. 

Nilai adjusted R² dapat bernilai positif walaupun dikehendaki harus 

bernilai positif. Secara sistematis jika nilai R² = 1. Maka adjusted R² =  1 

sedangkan jika nilai R² = 0 maka adjusted R² = (1-k)/(n-k). Jika k ˃ 1, maka 

adjusted R² akan bernilai negatif. Jika semakin besar nilainnya  (mendekati 

satu), maka dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel bebas (Akuntansi 

Pertanggungjawaban) terhadap variabel Pengendalian Biaya (Y). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 

1. Gambaran umum PDAM Tirta Karajae 

a. Sejarah berdirinya PDAM Tirta Karajae 

Penyediaan air minum di Kota Parepare sebelum  dikelola oleh 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Parepare telah dimulai sekitar 

tahun 1926 dan berstatus Instansi Water Leideng Afdeling oleh 

Pemerintah Hindia Belanda yang kemudian setelah Proklamasi 

Kemerdekaan RI tahun 1945 maka, pengelolaan air minum diteruskan 

oleh Pemerintah Swapraja (Pemerintah Daerah Parepare). 

Mengingat bahwa untuk pengelolaan air bersih diperlukan 

penanganan secara khusus, maka selanjutnya pengelolaan air bersih 

diserahkan kepada Dinas Pekerjaan Umum Kota madya Parepare yang 

pada saat itu memiliki 2 (dua) sumber air di Soreang dengan kapasitas 

produksi 4 liter/detik. 

Namun demikian karena kebutuhan akan air minum sudah sangat 

mendesak, sehingga pada tahun 1972 pihak UNICEF melalui Dinas 

Kesehatan Kota madya Parepare mengadakan pemasangan jaringan pipa 

transmisi / distribusi sepanjang 5.200 m untuk memenuhi kebutuhan air 

bersih bagi Rumah Sakit. Disamping itu Dinas Pekerjaan Umum sendiri 

melaksanakan pemasangan jaringan pipa sepanjang 4.650 m untuk 

melayani masyarakat pada daerah yang padat penduduknya. dan pada 

saat itu jumlah pelanggan baru mencapai 490 sambungan atau cakupan 

pelayanan hanya 6 % dari jumlah penduduk Parepare. 

Sistem penyediaan air minum sejak peralihan dari pemerintah 

Belanda kepada pemerintah Swapraja berstatus sebagai dinas perusahaan 
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air minum, dibawah pengawasan dan pengelolaan Pemerintah Daerah 

Kota madya Parepare dan fungsinya melayani masyarakat, sehingga 

tidaklah diarahkan  untuk mencari keuntungan yang sebesar-besarnya, 

melainkan semata-mata untuk memberikan pelayanan air kepada 

masyarakat. 

Status dinas Perusahaan Air Minum Kota madya  Dati II Parepare 

ini berakhir pada 1975 dengan ditetapkannya Peraturan Daerah Nomor 1 

Tahun 1975, tanggal 23 Mei 1975 yang disahkan oleh Gubernur Kepala 

Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan dengan Surat Keputusan  tanggal 23 

Nopember 1975 No.562/XI/1975 dan di Undangkan dalam Lembaran 

Daerah Kota madya Parepare tanggal 13 Pebruari 1976 No. 1 Tahun 

1976 Seri C Nomor 1. 

Meski secara normatif  Perusahaan Daerah Air Minum  Kota madya 

Parepare telah terbentuk, namun secara teknis dan administratif  masih 

ditangani oleh Dinas Pekerjaan Umum dengan anggaran belanja yang 

bersumber dari APBD Kota madya Parepare. Selanjutnya 

untuk  mengoptimalkan  fungsi Perusahaan Daerah Air Minum sebagai 

BUMD, maka dikeluarkan Surat Keputusan Wali kota madya KDH 

Tingkat II Parepare  No. KPTS. 15/Wkp/1980 tanggal 1 Januari 1980, 

dan pada tanggal 15 April 1980 dilakukan serah terima atas segala hak 

dan kewajiban, perlengkapan dan kekayaan serta usaha-usaha 

pengurusan  air minum dari Dinas Pekerjaan Umum Kota madya 

Parepare kepada Perusahaan Daerah Air Minum untuk dikelola secara 

teknis dan administratif  menurut ketentuan-ketentuan yang 

mengaturnya. 

b. Visi dan Misi PDAM Tirta Karajae 

Sebagai perusahaan daerah milik Pemerintahan Kota Parepare 

tentunya perusahaan harus melayani masyarakat dengan baik dan 

semaksimal mungkin sehingga masyarakat dapat menikmati air bersih 
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dan menjadikan masyarakat yang sehat dan sejahtera. Sebagai 

perusahaan yang memiliki kemauan yang keras untuk melayani 

masyarakat, memiliki motto dalam bekerja yaitu “Melayani Dengan Hati 

Yang JERNIH” dan untuk itu Perusahaan Dearah Air Minum (PDAM) 

Tirta Karajae mempunyai visi “Mewujudkan Perusahaan Yang Mandiri, 

Unggul, dan Terpercaya”. dan memiliki Misi “Kualitas, Kuantitas, 

Kontinuitas, Produksifitas, dan Profitabilitas” 

c. Struktur Organisasi 

Struktur  Organisasi  untuk Dewan Pengawas dan Direktur diatur 

dalam Peraturan Walikota Parepare Nomor : 23 Tahun 2016  tanggal 19 

Agustus 2016 Tentang Struktur Organisasi PDAM Parepare, 

sedangkan untuk pejabat sturuktural dan fungsional diatur melalui 

Keputusan Direktur PDAM Kota Parepare  Nomor : 32/PDAM/X/2016 

Tahun 2016  tanggal  17 Oktober 2016, tentang Susunan Organisasi 

Manajemen Perusahaan Daerah Air Minum dan Badan Pengawas 

Perusahaan Daerah Air Minum Kota Parepare. 

Susunan organisasi perusahaan sangat penting untuk memberikan 

gambaran tugas dan kewajiban dari masing-masing bagian yang telah 

diberikan tugas masing-masing sehingga nantinya pemilik perusahaan 

ataupun sejenisnya bisa melakukan evaluasi terhadap kinerja pada 

masing-masing bagian sesuai tugas dan kewajibannya. Berikut ini 

ditampilkan struktur organisasi Perusahaan Daerah Air Minum Tirta 

Karajae Kota Parepare: 
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Sumber: Data PDAM Kota Parepare 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PDAM 

 

2. Deskripsi Karakteristik Responden 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Juni 2024 dengan melakukan 

penelitian secara lansung berdasarkan jenis penelitian lapangan (Field 

Research). Adapun kriteria responden ialah para karyawan dari Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Karajae Kota Parepare. Tahapan proses 

penelitian dilakukan pengamatan, membagikan angket kuesioner dan 

dokumentasi. Adapun deskripsi data berdasarkan karakteristik responden 

sebagai berikut : 
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a. Karakteristik berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentae 

Laki-Laki 34 62% 

Perempuan 21 38% 

Total 55 100% 

Sumber: Hasil Olahan Kuesioner 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui terdapat 34 responden berjenis kelamin 

laki-laki dengan persentase 62%, dan terdapat 21 responden yang berjenis 

kelamin perempuan dengan persentase 38%, total keseluruhan data yang 

diamati adalah 55. 

 

b. Karakteristik berdasarkan Umur 

 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden berdasarkan Umur 

Umur Frekuensi Persentase 

21-30 29 53% 

31-40 11 20% 

41-50 9 16% 

51-55 6 11% 

Total 55 100% 

Sumber: Hasil Olahan Kuesioner 
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Berdasarkan tabel 4.2 diketahui terdapat 29 responden pada rentan umur 

21-30 tahun dengan persentase 53%, terdapat 11 responden pada rentan umur 

31-40 tahun dengan persentase 20%, terdapat 9 responden pada rentan umur 

41-50 tahun dengan persentase 16%, terdapat 6 responden pada rentan umur 

51-55 tahun dengan persentase 11%. Total responden yang diteliti yaitu 

sebanyak 55 responden. 

3. Deskripsi Data Penelitian 

Hasil data mengacu pada hasil atau output yang diperoleh dari 

pengumpulan, analisis, dan interpretasi data dalam suatu penelitian atau studi. 

Hasil data dapat berupa angka, grafik, tabel, atau temuan yang dihasilkan dari 

proses pengolahan data. Hasil data ini berperan penting dalam menyajikan 

informasi yang relevan dan signifikan tentang variabel atau fenomena yang 

diteliti. Hasil data dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian, 

menguji hipotesis. 

a. Hasil data Responden pada variabel Akuntansi Pertanggungjawaban 

 

Tabel. 4.3 

Jawaban Instrument Variabel X 

No. Informan 
Akuntansi Pertanggungjawaban 

Total 
1 2 3 4 5 6 

1 
16 16 16 17 17 18 100 

2 
16 15 15 16 16 15 93 

3 
20 20 20 20 20 20 120 

4 
14 15 16 15 14 14 88 

5 
16 18 19 19 20 20 112 

6 
15 16 17 16 15 16 95 

7 
16 15 19 16 17 15 98 

8 
17 15 18 16 18 17 101 



57 

 

 

9 
16 15 16 19 16 18 100 

10 
20 19 20 19 20 20 118 

11 
16 16 16 17 19 19 103 

12 
16 16 16 16 16 16 96 

13 
13 15 18 17 18 18 99 

14 
18 18 18 18 18 18 108 

15 
20 20 20 20 20 20 120 

16 
16 15 13 13 17 14 88 

17 
20 20 20 20 20 20 120 

18 
19 18 18 19 19 18 111 

19 
17 14 18 19 17 18 103 

20 
16 17 17 18 19 19 106 

21 
18 18 17 19 18 18 108 

22 
15 15 16 16 15 14 91 

23 
15 17 15 14 15 17 93 

24 
15 17 17 18 18 19 104 

25 
19 16 16 16 16 18 101 

26 
17 16 15 15 16 16 95 

27 
16 16 16 16 17 17 98 

28 
18 18 19 17 17 18 107 

29 
16 16 15 16 16 15 94 

30 
17 17 17 17 17 17 102 

31 
16 17 17 17 17 18 102 

32 
18 19 19 16 19 19 110 

33 
20 20 20 20 20 20 120 

34 
17 16 16 17 15 16 97 

35 
15 14 13 13 16 14 85 
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36 
20 20 20 20 20 20 120 

37 
18 20 19 18 19 20 114 

38 
16 16 16 16 16 16 96 

39 
16 16 16 16 16 16 96 

40 
14 14 15 13 14 15 85 

41 
15 16 14 14 13 13 85 

42 
16 16 16 16 16 16 96 

43 
20 20 20 20 20 20 120 

44 
18 18 18 18 18 19 109 

45 
18 18 18 18 19 19 110 

46 
18 18 19 19 19 19 112 

47 
19 19 18 18 17 19 110 

48 
17 15 16 17 16 16 97 

49 
19 19 19 19 19 19 114 

50 
15 18 18 16 18 18 103 

51 
18 18 17 18 18 18 107 

52 
15 16 17 17 17 17 99 

53 
18 16 18 17 16 18 103 

54 
15 17 18 17 18 19 104 

55 
16 17 18 16 15 17 99 

Total 5665 

Sumber: Hasil Olahan Kuesioner 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas bahwa jumlah total nilai responden ialah 

sebanyak 5665, dengan opsi item sebanyak 24 pertanyaan dan total 

responden sebanyak 55 responden. 
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b. Hasil data responden pada Variabel Pengendalian Biaya 

Tabel 4.4 

Jawaban Instrument Variabel Y 

No. Informan 
Pengendalian Biaya 

Total 
1 2 3 4 5 6 

1 
4 4 4 5 5 5 27 

2 
4 3 4 3 4 3 21 

3 
5 5 5 5 5 5 30 

4 
4 3 4 5 4 3 23 

5 
5 4 4 4 4 4 25 

6 
4 4 4 3 3 3 21 

7 
3 4 4 3 4 4 22 

8 
3 5 4 5 3 5 25 

9 
3 4 4 5 5 3 24 

10 
4 4 4 4 4 4 24 

11 
5 4 5 3 4 4 25 

12 
4 4 4 4 4 4 24 

13 
4 4 4 4 5 4 25 

14 
4 5 4 5 4 5 27 

15 
5 5 5 5 5 5 30 

16 
4 4 4 5 5 5 27 

17 
5 5 5 5 5 5 30 

18 
5 4 5 5 3 4 26 

19 
3 4 5 5 5 3 25 

20 
3 4 3 4 4 3 21 

21 
4 4 4 5 4 5 26 

22 
4 4 4 4 3 4 23 

23 
4 5 4 4 4 5 26 
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24 
4 4 5 5 5 5 28 

25 
4 4 4 4 4 4 24 

26 
4 3 4 4 4 3 22 

27 
4 4 4 4 4 4 24 

28 
3 4 4 5 4 5 25 

29 
4 4 4 4 4 4 24 

30 
4 4 4 4 4 4 24 

31 
4 4 3 5 5 4 25 

32 
5 5 5 3 4 4 26 

33 
5 5 5 5 5 5 30 

34 
4 4 4 4 4 4 24 

35 
4 3 4 4 4 3 22 

36 
5 5 5 5 5 5 30 

37 
4 3 4 5 5 5 26 

38 
5 4 4 4 4 4 25 

39 
4 4 4 4 4 4 24 

40 
5 5 3 4 4 4 25 

41 
4 4 4 4 4 4 24 

42 
5 4 4 4 4 4 25 

43 
5 5 5 5 5 5 30 

44 
4 4 4 5 5 5 27 

45 
5 5 5 5 5 5 30 

46 
4 4 4 4 4 4 24 

47 
5 5 5 5 5 5 30 

48 
5 3 4 4 5 4 25 

49 
5 5 5 5 5 5 30 

50 
5 5 5 4 5 5 29 
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51 
5 5 5 5 5 5 30 

52 
3 4 5 4 4 4 24 

53 
4 4 4 4 4 4 24 

54 
4 5 5 5 5 4 28 

55 
4 3 4 5 5 5 26 

Total 1411 

Sumber : Hasil Olahan Kuesioner 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas bahwa jumlah total nilai responden ialah 

sebanyak 1411, dengan opsi item sebanyak 6 pertanyaan dan total 

responden sebanyak 55 responden. 

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

Setelah melakukan perhitungan analisis data deskriptif pada hasil kuesioner, 

maka berikut dilakukan pengujian persyaratan analisis adalah tahap penting 

dalam penelitian untuk memastikan bahwa data yang telah dikumpulkan telah 

memenuhi persyaratan analisis data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian atau menguji hipotesis yang diajukan. 

1. Uji Keabsahan data 

a. Uji Validitas 

Uji Validitas adalah proses statistik yang digunaka untuk mengukur sejauh 

mana instrumen pengukuran atau alat ukur yang digunakan dalam penelitian 

dapat mengukur dengan akurat dan konsisten variabel yang ingin diukur. Tampa 

melakukan pengujian persyaratan analisis data, dapat terjadi kesalahan 

interprestasi atau kesimpulan yang tidak akurat. Berikut pengujian prasyaratan 

yang dilakukan. 
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Tabel 4.5 Uji Validitas 

Variabel 
No. 

Item 

Hasil Pengujian 
Keterangan 

rhitung rtabel 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

(X) 

1 0,828 0,224 Valid 

2 0,890 0,224 Valid 

3 0,898 0,224 Valid 

4 0,904 0,224 Valid 

5 0,896 0,224 Valid 

6 0,923 0,224 Valid 

Pengendalian Biaya  

(Y) 

1 0,649 0,224 Valid 

2 0,724 0,224 Valid 

3 0,735 0,224 Valid 

4 0,706 0,224 Valid 

5 0,664 0,224 Valid 

6 0,819 0,224 Valid 

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics 26 

Berdasarkan tabel diatas bahwa nilai r hitung lebih diketahui pada 

rentang nilai terendah yang di nilai 0,649 dan tertinggi 0,923 maka 

disimpulkan bahwa seluruh item Valid karena lebih besar dari nilai r tabel 

yaitu dengan nilai rtabel 0,224. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh 

item kuesioner dinyatakan valid sebagai data penelitian dan dapat digunakan 

pada pengujian selanjutnya. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari suatu variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal 

apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari 
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waktu ke waktu. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memenuhi 

Croncbach’alpha (a) ˃ 0.60. 

 

Tabel 4.6 Uji Reliabilitas Variabel X 

 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.947 24 

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics 26 

Data pada tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

pada Variabel Akuntansi Pertanggungjawaban yaitu 0,947 > 0,60. Sehingga 

lebih besar dari pada 0,60 maka instrumen dinyatakan reliabel dan instrumen 

dalam hal ini angket Akuntansi Pertanggungjawaban dapat dilanjutkan pada 

pengujian penelitian selanjutnya. 

 

Tabel 4.7 Uji Reliabilitas Variabel Y 

 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.810 6 

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics 26 

Data pada tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

pada Variabel Pengendalian Biaya yaitu 0,810 > 0,60. Berdasarkan 

keterangan data tersebut maka dapat di interprestasikan bahwa, nilai 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari pada 0,60 sehingga instrumen dinyatakan 

reliabel, instrumen dalam hal ini angket Pengendalian Biaya dapat 

dilanjutkan pada pengujian penelitian selanjutnya. 
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2. Hasil pengujian Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menilai variabel terikat dan variabel 

bebas dalam model regresi memenuhi distribusi normal atau mendekati 

normal. Jika hasil uji nilai signifikanya di atas 0,05 berarti data terdistribusi 

normal. Sedangkan jika hasil nilainya dibawah 0,05 maka data tersebut tidak 

terdistribusi normal. Berdasarkan hasil pengujian terhadap data yang 

diperoleh, maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 55 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.99780468 

Most Extreme Differences Absolute .070 

Positive .070 

Negative -.069 

Test Statistic .070 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics 26 

Berdasarkan Uji Normalitas pada Tabel 4.8 diatas, diketahui bahwa 

nilai variabel Akuntansi Pertanggungjawaban sig Asymp. Sig (2-tailed) yaitu 

0,200 > 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai residual 

terdistribusi normal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 

regresi layak digunakan untuk mengukur pengaruh akuntansi 

pertanggungjawaban terhadap pengendalian biaya. 
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b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah pada model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Berdasarkan hasil pengujian terhadap data yang 

diperoleh, maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.314 1.752  -.179 .859 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

.018 .017 .147 1.083 .284 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics 26 

Berdasarkan tabel 4.9 output diatas diketahui nilai signifikansi (sig.) 

untuk variabel akuntansi pertanggungjawaban adalah 0,284. Karena nilai 

signifikansi variabel diatas lebih besar dari > 0,05 maka sesuai dengan dasar 

pengambilan keputusan dalam uji glesjer, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas.  

c. Uji Linearitas 

Uji Linearitas digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan atau 

tidak ada hubungan yang linear antara variabel dependen dan independen. 

Tujuan uji linearitas ini untuk mencari antara dua variabel mempunyai 

hubungan yang linear. Berdasarkan hasil pengujian terhadap data yang 

diperoleh, maka didapatkan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Pengendalian 

Biaya * X1 

Between 

Groups 

(Combined) 316.936 41 7.730 1.634 .170 

Linearity 125.691 1 125.691 26.56

9 

.000 

Deviation from 

Linearity 

191.245 40 4.781 1.011 .522 

Within Groups 61.500 13 4.731   

Total 378.436 54    

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics 26 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas diketahui Nilai Deviation from Linearity 

Sig. adalah 0.522  >  0.05 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linear 

secara signifikan antara variabel Akuntansi Pertanggungjawaban (X) dengan 

Variabel Pengendalian Biaya (Y). 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Hal ini 

dimaksud untuk mengetahui apakah variabel akuntansi pertanggungjawaban 

berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap pengendalian biaya. 

Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05. 
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Tabel 4.10 Uji t (Uji Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.195 2.929  2.456 .017 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

.179 .028 .656 6.329 .000 

a. Dependent Variable: Pengendalian Biaya 

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics 26 

Berdasarkan hasil Uji t pada tabel 4.11 nilai Sig. untuk pengaruh 

(Parsial) X terhadap Y adalah sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai t hitung 6.329 > t 

tabel 1.674 sehingga dapat disimpulkan bahwa H₁ diterima dan H₀ ditolak yang 

berarti terdapat pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban (X) terhadap 

Pengendalian Biaya (Y). 

 

b. Uji One Sample t-test 

Uji One Sample t-test digunakan untuk membandingkan satu variabel 

bebas yang digunakan untk menguji apakah nilai tertentu berbeda secara 

signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel. Dasar pengambilan 

keputusan uji one sampel t-test dengan membandingkan nilai t: 
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Tabel 4.11 Uji One Sample t-test 

One-Sample Test 

 t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Akuntansi 

Pertanggungjawab

an 

75.528 54 .000 98.700 96.08 101.32 

Pengendalian 

Biaya 

59.824 54 .000 21.355 20.64 22.07 

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics 26 

Berdasarkan Uji One Sample t-test pada tabel 4.12 diatas pada 

variabel X, diketahui t hitung sebesar 75.528, jika t hitung dibandingkan 

dengan t tabel dengan df = 54 dengan taraf signifikan a = 5% (0,05) maka 

diperoleh t tabel sebesar 1.673. Dapat disimpulkan bahwa t hitung 75.528 > 

1.673 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian pada variabel X 

diperoleh nilai skor ideal yaitu 55 x 5 x 24 = 6.600, sehingga untuk 

mengetahui nilai ideal dari variabel Akuntansi pertanggungjawaban nilai 

skor ideal 5665/6.600 = 0,85 atau 86%. Nilai variabel Akuntansi 

pertanggungjawaban sebesar 86% yang nilai interval kategorinya Sangat 

Baik. 

Berdasarkan Uji One Sample t-test pada tabel 4.12 diatas pada 

variabel Y, diketahui t hitung sebesar 59.824, jika t hitung dibandingkan 

dengan t tabel dengan df = 54 dengan taraf signifikan a = 5% (0,05) maka 

diperoleh t tabel sebesar 1.673. Dapat disimpulkan bahwa t hitung 59.824 > 

1.673 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian pada variabel Y 

diperoleh nilai skor ideal yaitu 55 x 5 x 6 = 1.650, sehingga untuk 

mengetahui nilai ideal dari variabel Pengendalian Biaya nilai skor ideal 
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1411/1.650 = 0,85 atau 86%. Nilai variabel Pengendalian Biaya sebesar 86% 

yang nilai interval kategorinya Sangat Baik. 

 

c. Uji Korelasi Pearson Product Moment 

Korelasi adalah suatu nilai yang memberikan kuatnya pengaruh atau 

hubungan dua variabel atau lebih, bagian variabel X kosntan atau 

dikendalikan. Uji korelasi digunakan untuk mengetahui pengaruh atau 

hubungan variabel X dan Y dimana variabel X dibuat tetap (kosntan). 

Adapun interval koefisien yang dapat digunakan untuk mengetahui derajat 

hubungan pada uji korelasi sebagai berikut: 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 0,100 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat Kuat 

 

Tabel 4.12 Uji Korelasi Pearson Product Moment 

Correlations 

 

Akuntansi 

Pertanggungja

waban 

Pengendalian 

Biaya 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

Pearson Correlation 1 .656** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 55 55 

Pengendalian Biaya Pearson Correlation .656** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 55 55 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics 26 

Berdasarkan tabel 4.15 di atas, terlihat bahwa Pearson Correlation 0, 

656 dengan signifikansi 0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa H₀ di tolak 

dan Hₐ diterima, karena sig. 0,000 < 0,05 atau terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara akuntansi pertanggungjawaban terhadap 

pengendalian biaya pada Perusahan Daerah Air Minum (PDAM) Kota 

Parepare. 

Berdasarkan interval koefisien, pengaruh Akuntansi 

Pertanggungjawaban terhadap pengendalian biaya Perusahan Daerah Air 

Minum (PDAM) Kota Parepare yaitu nilai Pearson Product Moment 0,656 

berada diantara interval (0,60 – 0,799) yang artinya mempunyai tingkat 

hubungan yang kuat. 

 

4. Uji Regresi Linear Sederhana 

Analisis Regresi Linear Sederhana adalah analisis untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh yangnsignifikan antara satu variabel independen dengan satu 

variabel dependen, untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya (Positif atau 

Negatif) seberapa besar pengaruhnya dan untuk memprediksi nilai variabel 

dependen dengan menggunakan variabel independen. 
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Tabel 4.13 Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.195 2.929  2.456 .017 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

.179 .028 .656 6.329 .000 

a. Dependent Variable: Pengendalian Biaya 

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics 26 

Berdasarkan tabel 4.16 diatas yaitu tabel Coefficient, dapat dilihat nilai 

Constant (a) sebesar 7.195 sedangkan nilai akuntansi pertanggungjawaban 

0,179 sehingga persamaan regresinya dapat ditulis sebagai berikut: 

Y = a + βx + e 

Keterangan : 

Y = Variabel dependen (Pengendalian Biaya) 

X = Variabel independen (Akuntansi Pertanggungjawaban) 

a = Nilai Intercept (Constant) 

β = Koefisien regresi 

Y = (7.195) +  (0,179)X  

Nilai konstanta sebesar 7.195 mengandung arti bahwa konsisten 

variabel akuntansi pertanggungjawaban adalah sebesar 7.195 koefisien regresi 

X sebesar 0,179 yang menyatakan bahwa akuntansi pertanggungjawaban 

berpengaruh pada pengendalian biaya. Koefisien nilai regresi tersebut bernilai 

positif, jadi dapat dikatakan bahwa variabel X berpengaruh positif terhadap 

variabel Y. 
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Pengambilan keputusan dalam uji analisis regresi linear sederhana 

berdasarkan signifikan sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat dikatakan variabel 

X (Akuntansi Pertanggungjawaban) berpengaruh terhadap (Pengendalian 

Biaya). 

 

5. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Uji koefisien determinasi pada intinya dilakukan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai R 

berada diantara nol sampai dengan satu. Nilai yang kecil menunjukkan 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 

sangat terbatas. Sedangkan nilai yang mendekati angka satu menunjukkan bahwa 

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 

dalam memprediksi variasi dari variabel dependen. Berikut ini adalah hasil dari 

pengujian koefisien determinasi (R²). 

Tabel 4.14 Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .656a .430 .420 2.017 

a. Predictors: (Constant), Akuntansi Pertanggungjawaban 

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics 26 

Berdasarkan tabel 4.17 diatas, hasil pengujian koefisien determinasi 

diketahui nilai R Square yang diperoleh sebesar 0,430 atau 43% maka dapat 

disimpulkan bahwa besaran pengaruh variabel akuntansi pertanggungjawaban 

(X) terhadap pengendalian biaya (Y) yaitu 43% sedangkan sisanya sebesar 57% 

dipengaruh oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Akuntansi Pertanggungjawaban pada Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Kota Parepare  

Pembahasan hasil penelitian ini berfokus pada penelitian Seberapa 

baik Akuntansi Pertanggungjawaban pada Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Kota Parepare. Akuntansi Pertanggungjawaban berpengaruh positif 

dan signifikan disebabkan beberapa hal. Merujuk pada teori akuntansi 

pertanggungjawaban, Matz menyatakan beberapa konsep dasar dari akuntansi 

pertanggungjawaban yaitu:50 

a. Akuntansi pertanggungjawaban didasarkan atas pengelompokkan 

tanggung jawab (departemen-departemen) manajerial pada setiap 

tingkatan dalam suatu organisasi dengan tujuan membentuk anggaran 

bagi masing-masing departemen. 

b. Titik awal dari sistem informasi akuntansi pertanggungjawaban terletak 

pada bagan organisasi di mana ruang lingkup wewenang telah 

ditentukan. 

c. Setiap anggaran harus secara jelas menunjukkan biaya yang terkendali 

oleh personil yang bersangkutan. 

Teori diatas menjelaskan bahwa untuk menerapkan akuntansi 

pertanggungjawaban yang baik harus melibatkan beberapa konsep dasar 

akuntansi pertanggungjawaban, seperti yang diterapkan Perusahaan Daerah 

Air Minum (PDAM) Kota Parepare dalam pengelompokkan tanggung jawab, 

perusahaan jelas membagi tanggung jawab karyawanya sesuai dengan 

bidangnya masing-masing yaitu terbagi dari manager, administrasi/akuntansi, 

kasir, pengadaan, penagihan dan pelayanan. Sistem informasi akuntansi 

pertanggungawaban yaitu setiap transasksi akan dicatat oleh karyawan yang 

bertanggungjawab apabila transaksi telah disetujui oleh manager sebagai 

                                                             
50 Matz, Adolph., Milton., dan Hammer, Lawrence., Perencanaan dan Pengendalian 

(Jakarta:Erlangga, 2008), h.2 
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wewenangnya. Setiap anggaran harus secara jelas menunjukkan biaya yang 

terkendali yang dimana biaya terkendali ini diserahkan kepada karyawa yang 

bertanggung jawab atas penganggaran untuk biaya yang dikendalikannya 

Merujuk dari pembahasan akuntansi pertanggungjawaban terbagi 

empat indikator yaitu:  

a. Struktur organisasi, Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota 

Parepare sudah menetapkan struktur organisasi secara tegas dengan 

wewenang dan tanggungjawab pada suatu pengelompokkan tanggung 

jawab manajemen kepada setiap tingkat dalam organisasi perusahaan. 

Sehingga anggaran yang diberikan di pertanggungjawabkan masing-

masing kelompok. 

b. Perencanaan atau Anggaran, Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 

Kota Parepare menetapkan tujuan dan kemudian membuat rencana 

kegiatan untuk mencapai sasaran tersebut. Dampak keuangan yang 

diperkirakan akan terjadi sebagai akibat dari rencana kerja tersebut 

kemudian disusun dan dievaluasi melalui proses penyusunan anggaran. 

Kemudian setelah anggaran disusun dan selanjutnya dilaksanakan 

akuntansi biaya berfungsi untuk memberikan umpan balik kepada 

manajemen mengenai komsumsi sumber daya dalam pelaksanaan 

rencana kegiatan. 

c. Pelaksanaan atau pengendalian, Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Kota Parepare menentukan secara tegas terutama dalam 

pengendalian biaya untuk laporan pelaksananan, yang didalamnya 

membandingkan antara terealisasi dengan yang di anggarkan. Dimana 

tolak ukur keberhasilan pelaksanaan kerja setiap pusat 

pertanggungjawaban dan manajer yang membawahinya yaitu laporan. 

Masing-masing anggaran terpisah harus menetapkan secara jelas yang 

dapat dikendalikan oleh manajer yang bersangkutan. 
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d. Pelaporan, Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Parepare 

dalam hal pelaporan pelaksanaan kegiatan, menyusun sistem akuntansi 

yang baik dan digunakan dalam pengumpulan biaya yang dikeluarkan 

dan memperoleh penghasilan setiap pusat pertanggungjawaban. Dalam 

pelaporan biaya tidak semua biaya yang terjadi di setiap pusat 

pertanggungjawaban dapat dikendalikan. Maka dalam pelaporan biaya 

tiap bidang pertanggungjawaban harus dipisah antara biaya yang 

terkendali dan biaya tidak terkendali. 

Disimpulkan bahwa akuntansi pertanggungjawaban pada Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) Kota Parepare dirancang dengan kebijakan dan 

prosedur guna melindungi keuangan dari penyalagunaan serta meningkatkan 

kualitas laporan keuangan sesuai dengan Standar Operational Procedure 

(SOP) yang berlaku pada perusahaan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan uji One Sample 

t-test, Akuntansi Pertanggungjawaban menghasilkan rata-rata positif dan 

signifikan karena nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan t hitung = 75.528 lebih 

besar dari t tabel 1.673. Jadi bisa dikatakan Akuntansi Pertanggungjawaban 

pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Parepare bernilai positif 

yang signifikan atau dengan kata lain bernilai sangat baik. Akuntansi 

Pertanggungjawaban pada PDAM Kota Parepare mengukur kinerja setiap 

pusat pertanggungjawaban sesuai dengan informasi yang dibutuhkan manajer 

untuk mengoperasikan pusat pertanggungjawaban mereka sebagai bagian dari 

sistem pengendalian manajemen. 

Akuntansi pertanggungjawaban berperan dalam mengontrol aktivitas 

program kerja dan biaya-biaya yang dikeluarkan setiap pusat 

pertanggungjawaban. Hal ini dapat berjalan dengan baik jika struktur 

organisasi juga tersusun dengan baik, terlihat dari cara mempercayakan 

kekuasaan dan tanggung jawab pada organisasi. Pentingnya akuntansi 

pertanggungjawaban dalam suatu organisasi digunakan sebagai patokan 
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kinerja seorang manajer pada setiap unit dalam organisasinya. Konsep 

kejelasan pelaksanaan pertanggungjawaban ini, Allah menjelaskan dalam 

(Q.S. At-Taubah/9:105):  

ُ عَمَلَكُمْ وَرَسوُْلھُ  وَالْمُ  ب  وْنَ ا لٰى عٰل م  الْغيَْ  وَسَترَُدُّ نوُْنَۗ ؤْم  وَقلُ  اعْمَلوُْا فَسَيرََى اللّٰه

  ١٠٥وَالش هَادةَ  فيَنُبَّ ئكُُمْ ب مَا كنُْتمُْ تعَْمَلوُْنَۚ 

Terjemahnya: 

105.  Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-

Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu akan 

dikembalikan kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib dan yang nyata. 

Lalu, Dia akan memberitakan kepada kamu apa yang selama ini kamu 

kerjakan.” 51 

 

Berdasarkan ayat di atas menjelaskan bahwa bersungguh-sungguhlah 

berbuat sesuatu demi masa depan karena segala perbuatan akan 

mendapatkan haknya di dunia maupun di akhirat. Di dunia perbuatan 

tersebut akan disaksikan Allah, Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, jika 

berupa ketaatan, ia akan mendapatkan pujian dan pahala yang besar di dunia 

dan akhirat. Namun, jika berupa kemaksiatan ia akan mendapatkan hinaan di 

dunia dan siksaan yang pedih di akhirat. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Santi Seftiana yang menyatakan bahwa semakin baik akuntansi 

pertanggungjawaban akan mempengaruhi dan meningkatkan efektifitas 

pengendalian biaya. 

2. Pengendalian Biaya pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota 

Parepare 

 

Pembahasan penelitian ini berfokus pada penelitian Seberapa baik 

Pengendalian Biaya pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota 

                                                             
51 Kementerian Agama RI. 2019.  Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya Bahasa (Jakarta: 

Yayasan Penyelenggara Penerjemah), At-Taubah: 105 
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Parepare. Pengendalian Biaya berpengaruh positif dan signifikan disebabkan 

beberapa hal. Merujuk pada teori Pengendalian Biaya, Samryn menyatakan 

biaya dapat digolongkan menurut pengendalianya sebagai berikut: 

a. Biaya yang dikendalikan (Controllable Cost) biaya-biaya yang 

pengeluaranya bisa diawasi atau diatur (dikendalikan) oleh seseorang 

berdasarkan wewenang yang dimilikinya. 

b. Biaya yang tidak dapat dikendalikan (Uncontrollable Cost) biaya-biaya 

yang pengeluaranya tidak dapat diawasi atau diatur (dikendalikan) oleh 

seseorang berdasarkan wewenang yang dimilikinya.52 

Teori diatas menjelaskan bahwa pengendalian biaya tidak terlepas dari 

konsep dasar akuntansi pertanggungjawaban untuk berjalan dengan baik. 

Pembahasan penelitian merujuk pada hasil responden dari kuesioner 

menyatakan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Parepare dalam 

mengendalikan biaya yaitu Perusahaan telah melakukan penggolongan biaya 

yang terkendali (seperti biaya tenaga kerja yang dapat dikendalikan oleh 

manajer personalia) sedangkan biaya tidak terkendali (seperti biaya bahan 

baku yaitu biaya yang tidak secara langsung dikelola oleh otoritas manajer 

tertentu). Biaya di perusahaan di golongkan sesuai dengan departemennya 

masing-masing sehingga pada saat evaluasi bisa diketahui hasil yang telah 

tercapai. 

Merujuk dari pembahasan pengendalian biaya yaitu dilakukan melalui 

anggaran biaya yang secara kontinue diadakan pengawasan secara analisis 

terhadap penyimpangan yang terjadi sehingga dapat diketahui penyebab 

terjadinya penyimpangan atas selisih tersebut kemudian dilakukan tindak 

lanjut agar kerugian yang terjadi relatif kecil.  

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Parepare telah 

melakukan penggolongan biaya yang terkendali dan biaya tidak terkendali. 

                                                             
52 L.M. Samryn, Akuntansi Manajerial Suatu Pengantar, (Jakarta:Rajawali Pers, 2001), h. 

145 
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Perusahaan memiliki kriteria dalam menilai kinerja manajer pada pusat biaya. 

Adannya sistem akuntansi biaya yang sesuai dengan struktur organisasi. 

Laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan telah sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Serta  adanya evaluasi terhadap 

ekonomi, efisiensi, dan efektifitas apakah telah sesuai dengan target yang 

ditetapkan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan uji One Sample 

t-test, pengendalian biaya menghasilkan rata-rata positif. Rata-rata ini adalah 

signifikan positif karena nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan t hitung = 59.824 

lebih besar dari t tabel 1.673. Jadi bisa dikatakan pengendalian biaya pada 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Parepare bernilai positif yang 

signifikan atau dengan kata lain bernilai sangat baik. 

Biaya merupakan pengorbanan yang harus dikeluarkan yang nantinya 

diharapkan dapat memberikan manfaat saat ini atau masa yang akan datang. 

Dalam firman Allah SWT tentang Biaya terdapat pada (QS.Al-

Furqan/25:67). 

فوُْا وَلَمْ يقَْترُُوْا وَ  يْنَ ا ذآَٰ انَْفقَوُْا لَمْ يسُْر    ٦٧مًا  ذٰل كَ قوََا بيَْنَ كَانَ وَال ذ 

Terjemahnya: 

“dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 

berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di 

tengah-tengah antara yang demikian”. 53 

 

Berdasarkan ayat tersebut dijelaskan bahwa setiap umat muslim 

diajarkan untuk hidup dalam kesederhanaan dan tidak bertindak secara 

berlebihan termasuk dalam penggunaan harta. Dalam hal ini perusahaan 

mengeluarkan biaya dalam kegiatan oprasionalnya yang diharapkan nantinya 

perusahaan akan mendapatkan laba atau keuntungan jangka pendek maupun 

jangka panjang namun dalam ayat itu perusahaan juga tidak boleh berlebihan 

                                                             
53 Kementerian Agama RI. 2014.  Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya Bahasa (Jakarta: 

Yayasan Penyelenggara Penerjemah), Al-Furqan: 67 
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dalam mengeluarkan biaya. Biaya yang dikeluarkan harus masuk kedalam 

kategori efektif dan efisien 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Anita Kalli Haghe yang 

menyatakan bahwa akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh terhadap 

pengendalian biaya standar, maka semakin baik akuntansi 

pertanggungjawaban maka semakin baik juga pengendalian biaya.  

3. Hubungan yang positif dan signifikan antara Akuntansi 

Pertanggungjawaban terhadap Pengendalian Biaya pada Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) Kota Parepare 

Pembahasan penelitian ketiga yaitu terkait dengan hubungan yang 

positif dan signifikan antara Akuntansi Pertanggungjawaban terhadap 

Pengendalian Biaya pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota 

Parepare. Pengendalian biaya dengan akuntansi pertanggungjawaban 

dilakukan dengan cara menghubungkan biaya dengan orang yang 

bertanggung jawab terhadap terjadinya biaya tersebut. Dimana setiap pusat 

pertanggungjawaban menyusun anggaran biayanya masing-masing dengan 

memperhatikan tujuan perusahaan. 

Hubungan antara Akuntansi Pertanggungjawan terhadap 

Pengendalian Biaya dapat dilihat di tabel correlation. Nilai koefisien korelasi 

0,656 dengan sig. 0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa H₀ di tolak dan Hₐ 

diterima, karena sig. 0,000 < 0,05. Berdasarkan terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara akuntansi pertanggungjawaban terhadap 

pengendalian biaya pada Perusahan Daerah Air Minum (PDAM) Kota 

Parepare. Berdasarkan interval koefisien pada nilai Pearson Product Moment 

0,656 berada diantara interval (0,60 – 0,799) yang artinya mempunyai tingkat 

hubungan yang kuat. 

Akuntansi pertanggung jawaban dalam islam lebih di tekankan kepada 

tanggung jawab manusia terhadap sang pencipta. Sifat amanah dan jujur 

akan menimbulkan sikap komitmen seorang akuntan, atau yang mencatat 
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dan membuat laporan tetap berpegang teguh pada nilai kebenaran dan sikap 

mental, apabila dia tidak melakukanya dengan jujur dan tanggungjawab atau 

demi kepentingan sendiri berarti dia telah mengkhianati Allah dan Rasulnya. 

Firman Allah dalam (Q.S Al-Isra/17:13-15) 

جُ  ۗ وَنخُْر  ىِٕرَه  ف يْ عنُقُ ھ 
 
تٰباً ي لْقٰىھُ مَنْشُ   الْق يٰمَة  يوَْمَ  لَھ   وَكلُ  ا نْسَانٍ الَْزَمْنٰھُ طٰ أْ ا قْرَ  ١٣وْرًا ك 

يْباًۗ  كَ الْيوَْمَ عَليَْكَ حَس  تٰبَكَۗ كَفٰى ب نفَْس  ھ ۚ مَن  اهْ  ١٤ك  يْ ل نفَْس  مَا ضَل  فاَ ن    وَمَنْ تدَٰى فاَ ن مَا يَهْتدَ 

زْرَ اخُْرٰىۗ وَمَا كُ  رَةٌ وّ  رُ وَاز  لُّ عَليَْهَاۗ وَلاَ تزَ    ١٥نبَْعثََ رَسوُْلاً  ب يْنَ حَتهىعَذّ  مُ ن ا يضَ 

Terjemahnya: 

13.  Setiap manusia telah Kami kalungkan (catatan) amal perbuatannya 

di lehernya. Pada hari Kiamat Kami keluarkan baginya sebuah kitab 

yang dia terima dalam keadaan terbuka. 

14.  (Dikatakan,) “Bacalah kitabmu. Cukuplah dirimu pada hari ini 

sebagai penghitung atas (amal) dirimu.” 

15.  Siapa yang mendapat petunjuk, sesungguhnya ia mendapat petunjuk 

itu hanya untuk dirinya. Siapa yang tersesat, sesungguhnya (akibat) 

kesesatannya itu hanya akan menimpa dirinya. Seorang yang berdosa 

tidak akan memikul dosa orang lain. Kami tidak akan menyiksa 

(seseorang) hingga Kami mengutus seorang rasul.54 

 

Berdasarkan ayat tersebut menjelaskan bahwa pertanggungjawaban 

manusia tidak hanya dilaporkan manusia (manager) kepada manusia tetapi 

juga kepada Allah SWT atas segala perbuatan yang telah dilakukanya dan 

dipertanggungjawabkan di akhirat. Manusia yang mengerjakan sesuatu 

namun tidak mengetahui pekerjaanya sama sekali merupakan penyebab 

kegagalan suatu usaha dan pekerjaan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Santi 

Seftian tahun 2022 yang menyatakan bahwa semakin baik akuntansi 

pertanggungjawaban akan mempengaruhi dan meningkatkan pengendalian 

biaya. 

                                                             
54 Kementerian Agama RI. 2019.  Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya Bahasa (Jakarta: 

Yayasan Penyelenggara Penerjemah), Al-Isra:13-15 
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Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayu 

Lestari yang menyatakan bahwa Penerapan akuntansi pertanggungjawaban 

dalam menilai kinerja manajer pada KSPPS BMT Marwah Danau 

Bingkuang belum berjalan dengan baik atau efisien karena belum maksimal 

dalam menerapkan akuntansi pertanggungjawaban dan Latifah Hanum yang 

menyatakan bahwa Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban sebagai alat 

pengendalian biaya pada PT. Tunggal Mitra Plantation MGE-1 Estate masih 

belum memadai. Hal ini dibuktikan dengan ditemukannya beberapa masalah, 

diantaranya masih terdapat selisih atau variance negative pada beberapa 

departemen biaya yang ada diperusahaan dan kemudian dalam proses 

pelaporan anggaran dan realisasi perusahaan masih belum membuat adanya 

pemisah antara biaya terkendali dengan dibiaya tidak terkendali sehingga 

perusahaan tidak dapat melihat biaya yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Kebaruan penelitian ini bisa dilihat pada metode analisis data yang 

digunakan dan hasil penelitianya yaitu dengan adanya akuntansi 

pertanggungjawaban dapat mempengaruhi pengendalian biaya sehingga 

peningkatkan kinerja operasional perusahaan dan mencegah terjadinya 

kesalahan serta penyajian laporan keuangan yang tepat. 

4. Pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban terhadap Pengendalian Biaya 

pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Parepare 

Pembahasan hasil penelitian selanjutnya yaitu terkait dengan pengaruh 

Akuntansi Pertanggungjawaban terhadap Pengendalian Biaya pada 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Parepare. Akuntansi 

pertanggungjawaban yang bertanggung jawab untuk membuat perencanaan, 

mengelola, sumber daya, mengarahkan karyawan dan mengendalikan 

operasi. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Parepare juga 

melakukan pengendalian terhadap operasinya agar tujuan dapat tercapai 

dengan apa yang diukur dapat memiliki pengaruh penting dalam suatu usaha 

organisasi untuk mencapai tujuan. 



82 

 

 

Menurut Rudianto faktor yang mempengaruhi pengendalian Biaya 

secara bertanggung jawab adalah faktor internal, faktor Saling berkaitan 

dengan departemen lain, dan faktor lingkungan.55 Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Kota Parepare terdapat faktor yang mempengaruhi 

Pengendalian Biaya secara bertanggung jawab yaitu: 

a. Faktor Internal, PDAM Kota Parepare terdapat unit kerja yang 

berpengaruh terhadap kemampuan unit kerja tersebut dalam 

mengendalikan biaya yang berada dalam lingkungan tanggung 

jawabnya, seperti produktivitas unit kerja, perilaku biaya, tenaga kerja 

yang digunakan dan kekerabatan para pekerja. 

b. Saling berkaitan dengan departemen lain, PDAM Kota Parepare 

memiliki hubungan dan saling keterkaitan satu departemen dengan 

departemen lainnya karena  hal ini sangat mempengaruhi kemampuan 

setiap departemen dalam mengendalikan biaya yang menjadi 

tanggungjawabnya. 

c. Faktor Lingkungan, PDAM Kota Parepare beroperasi pada lingkungan 

kota parepare dalam hal penyaluran atau pendistribusian air bersih 

kepada pelangganya dan memberikan pelayanan terbaik terkait 

kebutuhan para pelanggan. Faktor lingkungan ini mencakup pangsa 

pasar yang dimiliki, tingkat inflasi, stabilitas politik dan nilai tukar mata 

uang. 

Untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Akuntansi Pertanggung 

jawaban terhadap Pengendalian Biaya pada Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Kota Parepare, maka dapat dilakukan dengan pengujian seperti 

yang terdapat pada uji koefisien determinasi (R²) diatas. Hasil pengujian uji 

R² menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square yang diperoleh sebesar 

0,430 atau 43% maka dapat disimpulkan bahwa besaran pengaruh variabel 

                                                             
55 Rudianto, Akuntansi Manajemen, (Jakarta:PT Grasindo, 2008), h. 130 
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akuntansi pertanggungjawaban terhadap pengendalian biaya yaitu 43% 

sedangkan sisanya sebesar 57% dipengaruh oleh faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

Keadaan PDAM dapat dilihat dari hasil laporan posisi keuangan. 

Laporan pertanggungjawaban yang menghasilkan informasi mengenai 

pendapatan dan biaya sehingga ketika terjadi penyimpangan perusahaan bisa 

merencanakan tindakan perbaikan atas penyimpangan yang terjadi. Pelaporan 

yang jelas akan memberikan informasi manajemen untuk mengambil 

keputusan untuk pengendalian biaya. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Santi Seftiana yang menyatakan bahwa nilai dari Adjusted R 

Square sebesar 0,567 yang berarti bahwa sebesar 56,7% dapat disimpulkan 

bahwa sebesar 56,7% variabel Efektifitas Pengendalian Biaya dipengaruhi 

oleh Akuntansi Pertanggungjawaban dan Sistem Akuntansi Manajemen. 

Sedangkan sisanya 43,3% dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel yang 

digunakan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Perusahaan Daerah 

Air Minum (PDAM) Kota Parepare, penelitian ini dapat menarik simpulan 

sebagai berikut: 

1. Pembahasan Akuntansi Pertanggungjawaban terbagi empat indikator yaitu 

Struktur Organisasi, Perencanaan, Pelaksanaan, Pelaporan bahwa akuntansi 

pertanggungjawaban pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota 

Parepare dirancang dengan kebijakan dan prosedur guna melindungi keuangan 

dari penyalagunaan serta meningkatkan kualitas laporan keuangan sesuai 

dengan standar operational procedure (SOP) yang berlaku pada perusahaan. 

Berdasarkan uji One Sample t-test, dengan responden pada Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) Kota Parepare menunjukkan bahwa akuntansi 

pertanggungjawaban sangat baik berdasarkan hasil rata-rata positif 

menunjukkan bahwa Ha bernilai positif dan signifikan atau dengan kata lain 

bernilai sangat baik. 

2. Pembahasan Pengendalian Biaya pada Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Kota Parepare yaitu dilakukan melalui anggaran biaya yang secara 

kontinue diadakan pengawasan secara analisis terhadap penyimpangan yang 

terjadi sehingga dapat diketahui penyebab terjadinya penyimpangan atas 

selisih tersebut kemudian dilakukan tindak lanjut agar kerugian yang terjadi 

relatif kecil. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) memiliki kriteria dalam 

menilai kinerja manajer pada pusat biaya dan laporan keuangan yang 

disajikan oleh perusahaan telah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK). Serta  adanya evaluasi terhadap ekonomi, efisiensi, dan efektifitas 

apakah telah sesuai dengan target yang ditetapkan. Berdasarkan uji One 

Sample t-test, dengan responden pada Perusahaan Daerah Air Minum 
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(PDAM) Kota Parepare menunjukkan pengendalian biaya sangat baik dinilai 

dari pemisahan biaya terkendali dan tidak terkendali berdasarkan hasil rata-

rata positif menunjukkan bahwa Ha bernilai positif dan signifikan atau dengan 

kata lain bernilai sangat baik. 

3. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Parepare pada Akuntansi 

Pertanggungjawaban memberikan struktur yang jelas sehingga para 

karyawannya sudah mengetahui tanggung jawabnya masing-masing. 

Hubunganya dengan pengendalian biaya yaitu biaya-biaya yang dikeluarkan 

bisa terkendalikan sesuai dengan anggaran yang diberikan dan 

pertanggungjawabkan sesuai dengan struktur perusahaan. Hal ini saling 

berhubungan satu sama lain karena hal tersebut akan mempengaruhi 

perusahaan kedepannya. Berdasarkan uji Pearson Product Moment, diketahui 

bahwa variabel akuntansi pertanggungjawaban (X) berpengaruh positif 

terhadap pengendalian (Y) biaya hal ini dilihat akuntansi pertanggungjawaban 

sig. 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa HO di tolak dan Ha diterima. 

Maka hipotesis yang dihasilkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara akuntansi pertanggungjawaban terhadap pengendalian biaya. 

4. Pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban terhadap Pengendalian Biaya pada 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Parepare yang 

bertanggungjawab untuk membuat perencanaan, mengelola, sumber daya, 

mengarahkan karyawan dan mengendalikan operasi. Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Kota Parepare juga melakukan pengendalian terhadap 

operasinya agar tujuan dapat tercapai dengan apa yang diukur dapat memiliki 

pengaruh penting dalam suatu usaha organisasi untuk mencapai tujuan. 

Variabel akuntansi pertanggungjawaban (X) berpengaruh positif terhadap 

pengendalian biaya (Y), besaran pengaruh akuntansi pertanggungjawaban 

terhadap pengendalian biaya yaitu 43% sedangkan sisanya sebesar 57% 

dipengaruh oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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B. Saran  

Berdasar hasil penelitian secara keseluruhan dan simpulan yang diperoleh, 

dapat dikembangkan beberapan saran bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

dalam penelitian ini. Berikut adalah saran yang di ajukan dalam penelitian ini: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan atau 

membandingkan model analisis yang penulis gunakan dengan model analisis 

lain yang dapat mengukur permasalahan yang sama. 

2. Bagi Perusahan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Parepare agar penelitian 

ini dapat menjadi bahan pertimbangan atau masukan untuk meningkatkan 

kinerja karyawan terhadap Akuntansi Pertanggungjawaban dan lebih 

meningkatkan pengawasan secara analisis terhadap penyimpangan yang 

terjadi sehingga dapat diketahui penyebab terjadinya penyimpangan atas 

selisih dan dilakukan tindak lanjut agar kerugian yang terjadi relatif kecil. 
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Lampiran 01 : Kuesioner/Angket 

 

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

Jl. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307 

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

NAMA MAHASISWA :  SUNARTI 

NIM :  2020203862202046 

FAKULTAS :  EKONOMI DAN BISNIS 

PRODI :  AKUNTANSI SYARIAH 

JUDUL :  PENGARUH AKUNTANSI           

PERTANGGUNGJAWABAN TERHADAP 

PENGENDALIAN BIAYA PADA PERUSAHAAN 

DAERAH AIR MINUM (PDAM) KOTA 

PAREPARE 

 

Instrumen Penelitian 

 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu 

Di Tempat 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

  Dengan hormat kepada Bapak/Ibu dalam rangka menyelesaikan karya 

(Skripsi) pada prodi Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare maka saya, 

Nama : Sunarti 

NIM : 2020203862202046 



 

 

III 

 

Judul : Pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban Terhadap Pengendalian Biaya 

Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Parepare. 

Untuk membantu kelancaran penelitian ini, Saya memohon dengan hormat 

kesediaan Bapak/Ibu untuk berpartisipasi mengisi kuesioner dengan memberikan 

jawaban sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 

Besar harapan saya, Bapak/Ibu bersedia untuk mengisi kuesioner ini. Atas 

bantuan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

 

Hormat Saya, 

Peneliti 

 

 

Sunarti  
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KUESIONER PENELITIAN 

 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama Responden : 

2. Jenis Kelamin  : L/P 

3. Umur Responden : 

4. Pendidikan Terakhir : SMP/SMA/D3/S1/S2/S3 

5. Bidang Pekerjaan :  

6. Jabatan   : 

7. Lama Bekerja  : 

 

II. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Setiap Responden hanya bisa memilih 1 (satu) jawaban setiap pernyataan. 

2. Berilah tanda checklist (√) pada kolom jawaban yang telah disediakan. 

3. Pilihlah jawaban yang sesuai pendapat atas pernyataan, dengan keterangan 

di bawah ini: 

a. SS : Sangat Setuju  = 5 

b. S : Setuju   = 4 

c. N : Netral   = 3 

d. TS : Tidak Setuju  = 2 

e. STS : Sangat Tidak Setuju = 1 
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III. DAFTAR PERTANYAAN 

Variabel X : Akuntansi Pertanggungjawaban 

Struktur Organisasi (X) 

No Pernyataan 

Penilaian 

STS TS N S SS 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Perusahan menetapkan struktur organisasi 

yang terbagi atas unit-unit organisasi.      

2. Setiap anggota mengetahui dengan jelas 

tugas dan tanggung jawab yang telah 

diberikan. 

     

3. Dalam struktur organisasi perusahaan, 

tugas setiap bagian unit kerja sudah 

ditentukan dengan jelas tanggung jawab 

dan batasan wewenang oleh setiap 

pimpinan. 

     

4.  Struktur organisasi sangat memudahkan 

dalam melaksanakan tugas bawahan 

maupun atasan. 

     

5.  Dengan adanya struktur organisasi dapat 

mempertegas tugas dan tanggung jawab 

tiap bagian/unit. 

     

6.  Setiap anggota bagian perusahaan 

mengikuti perintah dan tugas dari 

pimpinan bagiannya. 
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Perencanaan atau Anggaran (X) 

No Pernyataan 

Penilaian 

STS TS N S SS 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Proses penyusunan anggaran berdasarkan 

pada pusat pertanggungjawaban yaitu 

pusat biaya, pusat laba, pusat pendapatan, 

dan pusat investasi. 

     

2.  Setiap manajer pusat pertanggungjawaban 

berperan serta dalam penyusunan anggaran 

pada bidang yang dipimpinnya. 

     

3.  Perusahaan membuat perencanaan untuk 

tahun yang akan datang dengan 

penyusunan anggaran. 

     

4.  Setiap penyimpangan anggaran yang 

terjadi pada suatu bidang harus dilaporkan 

kepada atasannya. 

     

5. Dalam mengevaluasi anggaran harus 

dilakukannya perbandingan antara 

anggaran dan realisasinya. 

     

6. Anggaran dan realisasi perusahaan 

diperiksa setiap bulan nya.      

 

 

 

 



 

 

VII 

 

Pelaksanaan atau Pengendalian (X) 

No Pernyataan 

Penilaian 

STS TS N S SS 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1.  Setiap manajer bertanggung jawab untuk 

melakukan pengendalian biaya. 
     

2.  Setiap manajer bertanggung Jawab atas 

pengeluaran biaya. 
     

3. Rutin melakukan evaluasi dan analisis 

setiap penyimpangan yang merugikan atau 

menguntungkan 

     

4. Seorang manajer pada pusat biaya akan 

menentukan batas-batas tanggung jawab 

selama pengeluaran biaya. 

     

5. Dilakukan pembagian daerah tanggung 

jawab bagi setiap manajer untuk laporan 

kinerjannya. 

     

6. Selalu diadakan rapat rutin dalam 

memecahkan permasalahan yang timbul 

disetiap departemen. 

     

 

Pelaporan (X) 

No Pernyataan 

Penilaian 

STS TS N S SS 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1.  Adanya sistem pelaporan biaya kepada 

manajer yang bertanggung jawab. 
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2. Laporan pertanggungjawaban konsisten 

dengan bagan organisasi. 
     

3. Laporan pertanggungjawaban mencakup 

laporan dari setiap pusat pertanggung 

Jawaban (pusat biaya, pusat laba, pusat 

pendapatan, dan pusat investasi) 

     

4.  Laporan pertanggungjawaban berisi 

informasi tentang biaya yang dianggarkan 

dengan biaya realita yang terjadi 

sesungguhnya. 

     

5.  Seorang manajer selalu melakukan analisis 

dan evaluasi terhadap laporan 

pertanggungjawaban. 

     

6.  Laporan harus dilakukan pengecekan 

secara berulang untuk melakukan 

pengendalian biaya realisasi dengan 

anggarannya. 

     

 

Variabel Y : Pengendalian Biaya 

Pengendalian Biaya (Y) 

No Pernyataan 

Penilaian 

STS TS N S SS 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1.  Perusahaan telah melakukan penggolongan 

biaya yang terkendali (seperti biaya tenaga 

kerja yang dapat dikendalikan oleh 

manajer personalia) sedangkan biaya tidak 

     



 

 

IX 

 

terkendali (seperti biaya bahan baku yang 

tidak dapat dikendalikan oleh manajer 

personalia).  

Biaya di perusahaan di golongkan sesuai 

dengan departemennya. 

2.  Perusahaan memiliki kriteria dalam 

menilai kinerja manajer pada pusat biaya. 
     

3.  Adannya sistem akuntansi biaya yang 

sesuai dengan struktur organisasi. 
     

4.  Laporan keuangan yang disajikan oleh 

perusahaan telah sesuai dengan standar 

akuntansi keuangan (SAK). 

     

5. Adanya efisiensi biaya pada perusahaan 

yang akan meningkatkan laba perusahaan. 
     

6.  Adanya evaluasi terhadap ekonomi, 

efisiensi, dan efektifitas apakah telah 

sesuai dengan target yang ditetapkan. 

     

 

Parepare, 18 Maret 2024 

 Mengetahui,-  

Pembimbing Utama  Pembimbing Pendamping 

   

Dr. Zainal Said, M.H 

NIP. 19761118 200501 1 002 

 Ira Sahara, S.E., M.Ak 

NIP. 19901220 201903 2 016 
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Lampiran 02 : Karakteristik Responden 

Karakteristik berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentae 

Laki-Laki 34 62% 

Perempuan 21 38% 

Total 55 100% 

 

Karakteristik berdasarkan Umur 

Umur Frekuensi Persentase 

21-30 29 53% 

31-40 11 20% 

41-50 9 16% 

51-55 6 11% 

Total 55 100% 

 

Lampiran 03 : Tabulasi Data Penelitian 

Tabulasi data variabel X   

VARIABEL AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN 

1 2 3 4 5 6 

16 16 16 17 17 18 

16 15 15 16 16 15 

20 20 20 20 20 20 

14 15 16 15 14 14 

16 18 19 19 20 20 

15 16 17 16 15 16 

16 15 19 16 17 15 

17 15 18 16 18 17 

16 15 16 19 16 18 

20 19 20 19 20 20 

16 16 16 17 19 19 



 

 

XI 

 

16 16 16 16 16 16 

13 15 18 17 18 18 

18 18 18 18 18 18 

20 20 20 20 20 20 

16 15 13 13 17 14 

20 20 20 20 20 20 

19 18 18 19 19 18 

17 14 18 19 17 18 

16 17 17 18 19 19 

18 18 17 19 18 18 

15 15 16 16 15 14 

15 17 15 14 15 17 

15 17 17 18 18 19 

19 16 16 16 16 18 

17 16 15 15 16 16 

16 16 16 16 17 17 

18 18 19 17 17 18 

16 16 15 16 16 15 

17 17 17 17 17 17 

16 17 17 17 17 18 

18 19 19 16 19 19 

20 20 20 20 20 20 

17 16 16 17 15 16 

15 14 13 13 16 14 

20 20 20 20 20 20 

18 20 19 18 19 20 

16 16 16 16 16 16 

16 16 16 16 16 16 

14 14 15 13 14 15 

15 16 14 14 13 13 

16 16 16 16 16 16 

20 20 20 20 20 20 

18 18 18 18 18 19 

18 18 18 18 19 19 

18 18 19 19 19 19 

19 19 18 18 17 19 

17 15 16 17 16 16 

19 19 19 19 19 19 

15 18 18 16 18 18 

18 18 17 18 18 18 

15 16 17 17 17 17 
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18 16 18 17 16 18 

15 17 18 17 18 19 

16 17 18 16 15 17 

930 932 948 940 952 963 
 

Tabulasi data variabel Y   

VARIABEL PENGENDALIAN BIAYA 

1 2 3 4 5 6 

4 4 4 5 5 5 

4 3 4 3 4 3 

5 5 5 5 5 5 

4 3 4 5 4 3 

5 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 3 3 

3 4 4 3 4 4 

3 5 4 5 3 5 

3 4 4 5 5 3 

4 4 4 4 4 4 

5 4 5 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 5 4 

4 5 4 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 

4 4 4 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 4 5 5 3 4 

3 4 5 5 5 3 

3 4 3 4 4 3 

4 4 4 5 4 5 

4 4 4 4 3 4 

4 5 4 4 4 5 

4 4 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 

3 4 4 5 4 5 
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4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 5 5 4 

5 5 5 3 4 4 

5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 3 

5 5 5 5 5 5 

4 3 4 5 5 5 

5 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

5 5 3 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 

4 4 4 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 

5 3 4 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 

3 4 5 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 5 5 5 5 4 

4 3 4 5 5 5 

232 230 235 241 239 234 
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Lampiran 04 : Hasil Perhitungan SPSS 

Tabel Uji Validasi 
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Uji Validitas Akuntansi Pertanggungjawaban 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 TOTAL 

P1 Pearson 

Correlation 

1 .766** .655** .708** .652** .647** .828** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 

P2 Pearson 

Correlation 

.766** 1 .761** .706** .746** .783** .890** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 

P3 Pearson 

Correlation 

.655** .761** 1 .807** .759** .810** .898** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 

P4 Pearson 

Correlation 

.708** .706** .807** 1 .772** .828** .904** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 

P5 Pearson 

Correlation 

.652** .746** .759** .772** 1 .853** .896** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 

P6 Pearson 

Correlation 

.647** .783** .810** .828** .853** 1 .923** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 

TOTAL Pearson 

Correlation 

.828** .890** .898** .904** .896** .923** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 55 55 55 55 55 55 55 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 



 

 

XVI 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.947 24 

  
 

Uji Validitas Pengendalian Biaya 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 TOTAL 

P1 Pearson 

Correlation 

1 .434** .463** .177 .294* .409** .649** 

Sig. (2-tailed)  .001 .000 .195 .029 .002 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 

P2 Pearson 

Correlation 

.434** 1 .529** .325* .223 .580** .724** 

Sig. (2-tailed) .001  .000 .015 .102 .000 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 

P3 Pearson 

Correlation 

.463** .529** 1 .396** .392** .444** .735** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .003 .003 .001 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 

P4 Pearson 

Correlation 

.177 .325* .396** 1 .542** .594** .706** 

Sig. (2-tailed) .195 .015 .003  .000 .000 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 

P5 Pearson 

Correlation 

.294* .223 .392** .542** 1 .440** .664** 

Sig. (2-tailed) .029 .102 .003 .000  .001 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 

P6 Pearson 

Correlation 

.409** .580** .444** .594** .440** 1 .819** 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .001 .000 .001  .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 
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TOTAL Pearson 

Correlation 

.649** .724** .735** .706** .664** .819** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 55 55 55 55 55 55 55 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.810 6 
 

 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 55 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.99780468 

Most Extreme Differences Absolute .070 

Positive .070 

Negative -.069 

Test Statistic .070 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.314 1.752  -.179 .859 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

.018 .017 .147 1.083 .284 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Pengendalian 

Biaya * X1 

Between 

Groups 

(Combined) 316.936 41 7.730 1.634 .170 

Linearity 125.691 1 125.691 26.56

9 

.000 

Deviation from 

Linearity 

191.245 40 4.781 1.011 .522 

Within Groups 61.500 13 4.731   

Total 378.436 54    

 

 

Uji t (Uji Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.195 2.929  2.456 .017 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

.179 .028 .656 6.329 .000 

a. Dependent Variable: Pengendalian Biaya 
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Uji One Sample t-test 

One-Sample Test 

 t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

75.528 54 .000 98.700 96.08 101.32 

Pengendalian Biaya 59.824 54 .000 21.355 20.64 22.07 

 

 

Uji Korelasi Pearson Product Moment 

Correlations 

 

Akuntansi 

Pertanggungjawa

ban 

Pengendalian 

Biaya 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

Pearson Correlation 1 .656** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 55 55 

Pengendalian Biaya Pearson Correlation .656** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 55 55 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.195 2.929  2.456 .017 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

.179 .028 .656 6.329 .000 

a. Dependent Variable: Pengendalian Biaya 

 

 

 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .656a .430 .420 2.017 

a. Predictors: (Constant), Akuntansi Pertanggungjawaban 
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Lampiran 05 : Data Laporan Keuangan Laba/Rugi PDAM 

Laporan Laba/ Rugi Tahun 2021 
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Laporan Laba/ Rugi Tahun 2022 
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Laporan Laba/ Rugi Tahun 2023 
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Lampiran 06 : Administrasi Penelitian 

Surat Pengantar Penelitian 
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Surat Izin Meneliti dari DPMPTSP 
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Surat Persetujuan Penelitian PDAM 

 



 

 

XXVIII 

 

Surat Selesai Meneliti 

 



 

 

XXIX 

 

Lampiran 07 : Dokumentansi 
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Lampiran 08 : Biodata Penulis 

BIODATA PENULIS 

Sunarti lahir di Labalakang, 02 Mei 1999. Peneliti ini 

merupakan anak ke lima dari enam bersaudara yang lahir dari 

pasangan Bapak Supardi Surung dan Ibu Ludia Andarias. 

Adapun riwayat pendidikan yang ditempuh peneliti yaitu pada 

tahun 2008-2014 di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 235 

Lanrisang, kemudian lanjut pada tahun 2014-2017 Sekolah 

Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Mattirobulu. Tahun 2017-2020 melanjutkan 

jenjang di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 3 Pinrang. Kemudian 

peneliti melanjutkan Studi ke jenjang S1 di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Parepare dan memilih Studi Akuntansi Syariah. Peneliti melaksanakan Kuliah 

Pengabdian Masyarakat (KPM) di Kota Enrekang dan kemudian di lanjutkan dengan 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di Kantor Badan Pusat Statistik (BPS) di 

Majene tahun 2023 dan peneliti menyelesaikan tugas akhirnya yang berjudul 

“Pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban Terhadap Pengendalian Biaya pada 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Parepare”.  

 

 

 

 

 

 

 


	OLEH
	KATA PENGANTAR
	PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian

	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	A. Tinjauan Penelitian Relevan
	B. Tinjauan Teori
	1. Akuntansi Pertanggungjawaban
	Berdasarkan ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan larangan untuk tidak berkhianat terutama terhadap Allah dan Rasul-Nya. Jika mereka berkhianat pasti mereka berdusta. Hal tersebut termasuk golongan orang munafik. Allah SWT sangat membenci...
	2. Pengendalian Biaya
	b. Pengertian biaya

	C. Kerangka Konseptual
	Kerangka Konseptual merupakan landasan bagi peneliti dalam melaksanakan penelitian. Suatu kerangka yang berasal dari teori dan pengalaman serta sering kali dari tujuan umum penelitian yang diharapkan peneliti.  Berdasarkan penjelasan tersebut maka dap...
	D. Kerangka Pikir
	Kerangka pikir adalah representasi koheren dari pola hubungan antara konsep atau variabel yang memberikan gambaran fokus penelitian. Dalam rangka mempermudah penelitian bagi penelitian bagi peneliti maka membuat kerangka pikir berdasarkan judul “Penga...
	E. Hipotesis

	BAB III METODE PENELITIAN
	A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
	Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel. Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian Lapangan (Field Resea...
	B. Lokasi dan Waktu Penelitian
	C. Populasi dan Sampel
	D. Teknik Pengumpulan data dan Pengolahan Data
	1. Teknik pengumpulan data
	a. Observasi
	Observasi merupakan suatu proses yang kompleks yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.  Teknik pengumpulan data observasi digunakan ketika penelitian melibat...
	b. Kuesioner atau Angket
	Kuesioner merupakan alat teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk di jawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efesien bila penelitian tahu pasti variabel yan...
	c. Dokumentasi
	Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan informasi yang didapatkan dari dokumen.  Teknik ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang mendukung dan berhubungan dengan penelitian berupa sumber informasi berupa dokumen internal seperti laporan keuangan...
	2. Pengolahan data
	Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data ringkasan atau angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau rumus tertentu. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan program Statistical Package For the Sosial Scienses (SPSS...
	E. Definisi Operasional Variabel
	F. Instrumen Penelitian
	G. Teknik Analisis Data

	BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	A. Deskripsi Hasil Penelitian
	B. Pengujian Persyaratan Analisis Data
	C. Pembahasan Hasil Penelitian

	BAB V PENUTUP
	A. Simpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	BIODATA PENULIS

